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ABSTRAK   
 
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan (1) ada tidaknya perbedaan yang 
signifikan antara keterampilan berdeklamasi siswa SMA Negeri 1 Saradan dengan 
menggunakan metode pemodelan dan siswa yang diajar tanpa menggunakan metode 
pemodelan, dan (2) keefektifan penggunaan metode dalam pembelajaran 
berdeklamasi pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Saradan.  
Penelitian ini menggunakan desain penelitian Control Group Pretest Posttest 
Design. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Saradan. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan undian. Berdasarkan hasil undian, ditetapkan 
bahwa kelas XA dengan jumlah 26 siswa sebagai kelompok eksprimen dan kelas XB 
dengan jumlah 26 siswa sebagai kelompok kontrol. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan tes berdeklamasi. Validitas instrumen yang digunakan adalah validitas isi. 
Hasil uji normalitas menunjukkan varian data penelitian ini homogen. Data tersebut 
selanjutnya dianalisis dengan menggunakan uji-t.  
Hasil penghitungan uji-t menunjukkan skor pascates keterampilan 
berdeklamasi kelompok kontrol dan kelompok eksperimen bahwa thitung lebih besar 
dari ttabel (th:3,213>tt: 2,008) pada taraf signifikansi 5% dan db 50. Hal ini 
menunjukkan terdapat perbedaan keterampilan berdeklamasi yang signifikan antara 
kelompok yang diberi pembelajaran dengan menggunakan metode pemodelan dan 
kelompok yang diberi pembelajaran tanpa menggunakan metode pemodelan. Hasil 
perhitungan uji-t menunjukkan skor prates dan pascates keterampilan berdeklamasi 
kelompok eksperimen bahwa thitung lebih besar dari ttabel (th 4,758 > tt  2,008) pada 
taraf signifikan 5% dan db 50. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran 
berdeklamasi dengan menggunakan metode pemodelan lebih efektif daripada 
pembelajaran berdeklamasi tanpa menggunakan metode pemodelan pada kelompok 
kontrol. Jadi, dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode pemodelan efektif untuk 
meningkatkan kemampuan berdeklamasi.  
   
 








A. Latar Belakang  
Pendidikan pada hakikatnya berlangsung dalam suatu proses. Proses itu 
berupa transformasi nilai-nilai pengetahuan, teknologi, dan keterampilan. Penerima 
proses adalah anak atau siswa yang sedang tumbuh dan berkembang menuju ke arah 
pendewasaan kepribadian dan penguasaan pengetahuan. Selain itu, pendidikan 
merupakan proses budaya untuk meningkatkan harkat dan martabat manusia yang 
diperoleh melalui proses yang panjang dan berlangsung sepanjang kehidupan. Untuk 
itu pendidikan harus diutamakan agar kelak memberikan bekal untuk menjadi orang 
yang bermanfaat. 
Apresiasi sastra merupakan salah satu budaya bangsa yang perlu diberikan 
kepada peserta didik. Berbagai macam apresiasi sastra yang dapat peserta didik 
peroleh jika guru mampu memberikannya dengan baik. Apresiasi sastra juga sudah 
masuk dalam kurikulum yang telah dilaksanakan dan masuk sebagai pelajaran dalam 
mata pelajaran Bahasa Indonesia. Dalam Kurikululum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) pembelajaran sastra meliputi mendengarkan (mengapresiasi), membaca, dan 
menulis puisi, cerpen/novel, dan drama. 
Pembelajaran puisi sudah ada dari jenjang pendidikan dasar hingga tingkat 
atas yang terdapat didalam kurikulum (KTSP 2013). Demikian penting kompetensi 
deklamasi sehingga tercantum dalam kurikulum di semua jenjang pendidikan. 
Kemampuan peserta didik dalam membaca yang belum maksimal dapat berimbas 





harus didiskusikan oleh peserta didik dalam pembelajaran sastra adalah 
kemampuan deklamasi. Pelajaran deklamasi sebenarnya tidak begitu sulit untuk 
dipelajari, hanya saja siswa tidak memiliki motivasi dan minat yang tinggi untuk 
mempelajarinya. Selain itu pembelajaran puisi yang diterapkan pada peserta didik 
masih belum beragam, cenderung monoton dann tidak komunikatif. Mereka 
cenderung diberi teori-teori tanpa praktik dan tanpa model. Padahal dalam 
pembelajaran sastra khususnya deklamasi, keterlibatan siswa dan model menjadi 
aspek yang penting. 
Deklamasi dapat dicontohkan oleh guru langsung atau guru mendatangkan 
narasumber yang berpengalaman dalam deklamasi. Akan tetapi, pada kenyataannya, 
guru mengalami kesulitan dalam pelaksanaannya. Hal ini dikarenakan keterbatasan 
pengalaman dan keahlian dalam deklamasi. Jika untuk mendatangkan narasumber, 
pendidik mengalami kendala dalam hal terbatasnya ruang dan waktu. Oleh karena itu 
perlu adanya metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran deklamasi agar 
peserta didik mampu mempelajarinya dengan mudah. 
Masalah membaca dalam sekolah merupakan tanggung jawab guru sebagai 
motivator. Guru harus mampu membuang jauh rasa bosan dan jenuh pada siswa 
dalam kegiatan membaca, terutama deklamasi yang sebenarnya merupakan pelajaran 
yang menyenangkan. Tidak hanya guru tetapi calon-calon pendidik yang nantinya 
akan meneruskan tanggung jawab ini maka harus mampu mengatasi masalah 
tersebut. Untuk itu perlu adanya inovasi pembelajaran yang baru untuk 





Metode ini dapat digunakan untuk penelitian tentang keefektifan pembelajaran 
deklamasi siswa dalam proses belajar mengajar.  
Metode pemodelan adalah metode mengajar yang menggunakan peraga untuk 
memperjelas atau memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu kepada peserta 
didik berkenaan dengan bahan pelajaran. Dalam metode ini guru memberikan sebuah 
model secara tidak langsung berupa rekaman pembaca puisioleh WS Rendra dan 
Chairil Anwar. Dari rekaman video tersebut peserta didik akan mengetahui 
bagaimana cara deklamasi yang baik dengan memperhatikan teknik-tekniknya. Maka 
dari itu metode ini lebih cocok untuk pembelajaran rdeklamasi karena peserta didik 
akan lebih berkembang dan memiliki referensi yang lebih banyak dan tidak terpaku 
pada contoh yang diberikan guru dengan cara ceramah. Padahal guru itu sendiri 
belum tentu memiliki keahlian dalam rdeklamasi. Metode ini sebenarnya juga cocok 
untuk pembelajaran teater. Pada dasarnya pembelajaran teater dan puisi itu sama 
terdapat latihan-latihan vokal bahkan olah tubuh.  
Tidak semua metode yang digunakan akan berhasil karena minat peserta 
didik juga berpengaruh dalam keberhasilan sebuah metode yang digunakan. Selain 
itu kemampuan guru juga sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran ini. Untuk 
itu, guru harus pintar membuat siswa tertarik untuk mengikuti pelajaran membaca 
dengan metode tersebut. 
Berdasarkan uraian di atas, maka perlu adanya uji keefektifan metode 
pemodelan pada kegiatan deklamasi. Penelitian akan dilakukan di SMA Negeri 1 
Saradan, dengan subjek penelitian ini adalah siswa kelas X tahun ajaran 2013/2014. 





dalam Peningkatkan Keterampilan Deklamasi Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 
Saradan sesuai dengan silabus SMA kelas X semester 1 dalam kompetensi dasar 
membacakan puisi dengan lafal, nada, tekanan, dan intonasi yang tepat  
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi beberapa 
masalah yang muncul sebagai berikut. 
1. Pembelajaran apresiasi sastra telah masuk dalam kurikulum dan menjadi 
pelajaran bahasa Indonesia. 
2. Pelajaran deklamasi dianggap sulit oleh peserta didik karena peserta didik 
tersebut tidak memiliki motivasi dan minat yang tinggi untuk mempelajarinya 
3. Proses siswa dalam pembelajaran deklamasi masih kurang maksimal karena 
metode yang digunakan guru monoton atau masih sama seperti pembelajaran 
yang sudah ada. 
4. Peserta didik sering merasa bosan karena guru lebih sering berceramah dalam 
proses belajar mengajar 
5. Metode pemodelan dapat digunakan dalam pembelajaran keterampilan 








C. Batasan Masalah 
Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui keefektifan metode pemodelan 
yang digunakan guru dalam pembelajaan deklamasi. Untuk mendapatkan gambaran 
dan kejelasan tentang masalah maka diadakan pembatasan masalah. 
Dilihat dari identifikasi masalah ada beberapa faktor yang membuat minat 
siswa kurang salah satunya pilihan strategi yang tidak cocok dalam pembelajaran 
yang dilakukan maka penelitian ini akan dibatasi pada seberapa besar keefektifan 
metode pemodelan dalam peningkatan keterampilan deklamasi pada siswa kelas X 
SMA Negeri 1Saradan. 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan pada identifikasi masalah dan batasan masalah maka rumusan 
masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut:  
1.adakah perbedaan yang signifikan antara kemampuan deklamasi siswa dengan 
menggunakan metode pemodelan dan siswa tanpa menggunakan metode 
pemodelan ? 
2.apakah metode pemodelan efektif digunakan dalam meningkatkan kemampuan 
deklamasi ? 
E. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dirumuskan tujuan 





1. untuk membuktikan ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan antara 
kemampuan deklamasi siswa dengan menggunakan metode pemodelan dan siswa 
tanpa menggunakan metode pemodelan 
2. untuk membuktikan keefektifan metode pemodelan dalam meningkatkan 
kemampuan deklamasi.  
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian skripsi ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut. 
1. Manfaat teoretis  
Untuk mengetahui keefektifan metode pemodelan dalam pembelajaran 
keterampilan deklamasi pada siswa kelas X SMA 
2. Manfaat praktis  
Sebagai bahan pertimbangan guru untuk meningkatkan minat siswa dalam 
pembelajaran deklamasi. 
 
G. Batasan Istilah  
1. Keefektifan adalah pencapaian hasil belajar siswa dengan menggunakan 
metode yang telah disiapkan guru dalam kegiatan belajar.  
2. Metode pemodelan adalah suatu bentuk belajar yang mengikuti kelakuan 
orang lain sebagai model. 
3. Keterampilan deklamasi adalah kegiatan membawakan atau menyampaikan 
puisi atau prosa secara lisan disertai mimik, intonasi, dan gerak jasmaniah 








A. Deskripsi Teori  
1. Pembelajaran Apresiasi Sastra di Sekolah  
  Salah satu warisan budaya Indonesia adalah sastra Indonesia yang mungkin 
sekarang semakin kurang diminati oleh para peserta didik. Padahal bentuk kaya 
sastra tesebut bemacam-maca, seperti puisi, prosa, drama, balada dan masih banyak 
lagi. Tidak hanya mengenal, tetapi dengan adanya sastra tesebut pesertadidik dapat 
mengapresiasikan karya sastra berdasarkan imajinasinya sendiri. Untuk itu, peserta 
didik harus mengenal dan memahami berbagai macam karya sastra sehingga 
pembelajaan apresiasi sastra dimasukkan kedalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 
  Puisi adalah salah satu pembelajaan di sekolah. Dengan adanya pembelajaan 
puisi tesebut, peserta didik mampu mengapresiasikan sebuah puisi dengan cara 
mendeklamasikannya. Peserta didik harus banyak membaca, mencari referensi 
tentang cara membaca puisi dengan baik.  
  Istilah apresiasi berasal dari bahasa Latin appreciation yang berarti 
“mengindahkan” atau “menghargai” (Aminuddin, 2010 : 34). Menurut Squire dan 
Taba bahwa sebagai suatu proses, apresiasi melibatkan tiga unsur inti yaitu aspek 
kognitif, aspek emotif, dan aspek evaluatif. Aspek kognitif berkaitan dengan 
keterlibatan intelek pembaca dalam upaya memahami unsur-unsur kesastraan yang 
bersifat objektif. Aspek emotif berkaitan dengan keterlibatan unsur emosi pembaca 
dalam upaya menghayati unsur-unsur keindahan dalam teks sastra yang dibaca. 





buruk, indah tidak indak, sesuai-tidak sesuai serta sejumlah ragam penilaian lain 
yang tidak harus hadir dalam sebuah karya kritik, tetapi secara personal cukup 
dimiliki oleh pembaca.  
 Sejalan dengan rumusan pengertian apresiasi di atas, S. Effendi (dalam 
Aminuddin, 2010 : 35) mengungkapkan bahwa apresiasi sastra adalah kegiatan 
menggauli karya sastra secara sungguh-sungguh sehingga menumbuhkan  
pengertian, penghargaan, kepekaan pikiran kritis, dan kepekaan perasaan yang baik 
terhadap karya sastra. Pengertian yang dimaksud yaitu mengerti apa arti dari sebuah 
karya sastra. Penghargaan merupakan suatu perlakuan terhadap karya sastra tersebut 
dengan memberikan sebuah pujian baik atau buruk. Dengan apresiasi sastra ini, 
pembaca akan lebih memiliki kepekaan yang kritis terhadap sebuah karya sastra 
sehingga mampu memberikan tanggapan terhadap karya tersebut.  
Menurut Aminuddin (2010:36), ada dua kegiatan dalam mengapresiasikan 
sastra, yaitu kegiatan langsung dan kegiatan tak langsung. 
a). Kegiatan Langsung  
 Kegiatan apresiasi langsung dapat ditempuh dengan membaca atau 
menikmati cipta sastra berupa teks maupun performansi secara langsung. Kegiatan 
membaca suatu teks sastra secara langsung itu dapat terwujud dalam perilaku 
membaca, memahami, menikmati, serta mengevaluasi teks sastra, baik yang berupa 
cerpen, novel, roman, naskah drama, maupun teks sastra yang berupa puisi. 





 Kegiatan apresiasi sastra secara tidak langsung itu dapat ditempuh dengan 
cara mempelajari teori sastra, membaca artikel yang berhubungan dengan kesastraan, 
baik di majalah maupun koran, mempelajari buku-buku maupun esai yang membahas 
dan memberikan penilaian terhadap suatu karya sastra serta mempelajari sejarah 
sastra. 
 Telah disebutkan diatas bahwa membaca merupakan kegiatan apresiasi sastra 
secara langsung. Apresiasi sastra ini juga telah masuk dalam kurikulum yang telah 
dilaksanakan karena sastra merupakan budaya bangsa yang harus diberikan kepada 
peserta didik. Dalam Kurikululum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) SMA (silabus 
kelas X semester I) pembelajaran sastra meliputi mendengarkan (mengapresiasi), 
membaca, dan menulis puisi, cerpen/novel, dan drama. Membaca adalah salah satu 
pelajaran yang sangat penting dalam proses pembelajaran.  
 Tarigan (2008: 136) berpendapat bahwa membaca merupakan bagian dari 
materi pembelajaran bahasa Indonesia. Kualitas pembelajaran bahasa Indonesia 
menyangkut pula kualitas pembelajaran membaca. Pembelajaran bahasa yang 
berorientasi kepada keterampilan menurut ketepatan, latihan, dan praktik. Oleh 
karena itu, pendidik harus mempunyai suatu keterampilan yang memadai untuk 
memajukan keterampilan membaca anak didiknya. Salah satu keterampilan membaca 
dapat dilakukan dengan membaca puisi. 
2. Hakikat Puisi  
  Menurut Aminudin (2004 : 174),  secara etimologi, istilah puisi berasal dari 
bahasa Yunani poeima “membuat” atau poesis “pembuat” dan dalam bahasa Inggris 





karya sastra yang mengungkapkan pikiran dan perasaan penyair secara imajinatif dan 
disusun dengan mengonsentrasikan semua kekuatan bahasa dengan pengonsentrasian 
struktur fisik dan struktur batinnya. Jadi, dapat dikatakan bahwa puisi merupakan 
ekspresi jiwa dan pikiran penyair yang diungkapkan melalui bahasa sebagai 
mediannya. 
  Sebuah puisi merupakan suatu struktur yang dibangun dari unsur-unsur yang 
pada dasarnya tidak dapat dipisahkan tanpa mengaitkan unsur yang lainya (Waluyo, 
1991: 25). Dengan mengutip pendapat McCaulay, Hudson (dalam Aminuddin, 2010: 
134) bahwa puisi adalah satu cabang sastra yang menggunakan kata-kata sebagai 
media penyampaian untuk membuahkan ilusi dan imajinasi, seperti halnya lukisan 
yang menggunakan garis dan warna dalam menggambarkan gagasan pelukisnya.  
  Menurut Carlyle (dalamPradopo, 2005:6), salah satu penyair romantis Inggris 
berkata puisi merupakan pemikiran yang musikal. Seorang penyair menciptakan 
puisi dengan memikirkan bunyi yang merdu dalam puisinya, serta kata-kata yang 
disusun dengan sebaik-baiknya sehingga menjadi rangkaian bunyi yang merdu 
seperti sebuah musik. Shelley mengemukakan bahwa puisi adalah  rekaman detik-
detik yang paling indah dalam hidup kita (Pradopo, 2005:6).  
  Menurut (Pradopo, 2005: 10), ada dua macam unsur dalam puisi, yaitu unsur 
fisik dan unsur batin.  
1). Struktur Fisik 
Struktur fisik puisi terdiri dari diksi, pengimajinasian, kata konkret, majas, 
verifikasi (rima, ritma, metrum), dan tipografi. Diksi adalah pemilihan kata yang 





dalam dirinya (Sayuti, 2002: 61-62). Menurut Effendi (dalam Aminudin, 2004: 141), 
pengimajian adalah kata yang menyebabkan makna-makna abstrak menjadi konkret 
dan cermat. Penyair harus menggunakan kata-kata yang konkret agar kata-kata 
tersebut dapat masuk pada arti yang menyeluruh. Majas adalah bahasa yang 
digunakan penyair untuk mengungkapkan sesuatu dengan kata-kata yang khas. Rima 
adalah perulangan bunyi yang sama dalam puisi. Ritma berhubungan dengan bunyi. 
Metro berupa pengulangan tekanan kata yang tepat. Tipografi adalah bentu tertentu 
suatu puisi yang dapat diamati secara visual. 
2). Struktur Batin  
 Struktur batin puisi terdiri dari tema, nada, perasaan dan amanat. Menurut 
Effendi (dalam Aminuddin, 2004: 141), tema adalah ide atau gagasan pokok pada 
puisi. Dalam sebuah puisi pasti memiliki tema. Tema tersebut berkembang menjadi 
bait-bait makna. Nada adalah sikap penyair kepada pembaca. Suara pembaca harus 
dapat didengar oleh audiens. Perasaan berhubungan dengan susunan hati yang 
dirasakan oleh penyair saat penulis puisi. Puisi memiliki amanat yang tersirat di 
dalam bait-bait puisi tersebut. Amanat merupakan pesan yang ingin disampaikan 
oleh penyair kepada pembacanya lewat susunan kata dalam bait-bait puisi. 
 Membaca puisi dapat dilakukan dengan menggunakan teks atau tidak 
menggunakan teks. Membaca puisi tanpa teks disebut juga dengan bedeklamasi. Bisa 








3. Berdeklamasi   
Kata “deklamasi“ berasal dari bahasa Inggris “declamation” yang berarti penyuaraan 
sesuatu lewat suara.  Secara umum, deklamasi merupakan suatu kegiatan membawakan 
atau menyampaikan puisi atau prosa secara lisan disertai mimik, intonasi, dan gerak 
jasmaniah yang wajar sesuai konteks makna larik atau yang dituturkan. Aspek-aspek 
tersebut harus saling menunjang dan atau saling melengkapi dalam menciptakan suasana 
deklamasi yang dapat memukau para penonton (Faisal, 2011: 4). 
Umumnya memang deklamasi berkait rapat dengan puisi, akan tetapi 
membaca sebuah cerpen dengan lagu atau gerak tubuh juga bisa dikatakan 
mendeklamasi. Mendeklamasikan puisi atau cerpen bermakna membaca, tetapi 
membaca tidak sama dengan maksud mendeklamasi. Maksudnya di sini bahwa 
apapun pengertian membaca tentunya jauh berbeda dengan maksud deklamasi. 
Secara umum yang membedakan antara deklamasi dan baca puisi adalah baca 
puisi “poetry reading” disampaikan dengan memegang naskah, sedangkan deklamasi 
dilaksanakan dengan menghafal sajak yang akan dideklamasikan tersebut. Selanjutnya 
menurut Junaedi (dalam Faisal,  2011: 4) mengemukakan beberapa perbedaan antara 
baca puisi dan deklamasi dari berbagai segi:  
1). baca puisi sipembaca memegang naskah puisi sedang deklamasi tidak memegang 
naskah puisi sehingga dapat berkonsentrasi dengan baik melakukan gerak jasmaniah 
secara bervariasi,  
2). pada baca puisi, jumlah dan panjang puisi yang dibaca lebih banyak dan panjang 
daripada deklamasi,  
3). pada baca puisi faktor suara/intonasi banyak berperan, sedang deklamasi disamping 





  4). baca puisi relatif untuk diri sendiri dan orang lain, sedang deklamasi semata-mata 
untuk orang lain. 
Orang yang melakukan deklamasi disebut deklamator. Menjadi deklamator yang 
baik ada sejumlah syarat yang perlu dipenuhi.Syarat-syarat tersebut sifatnya saling 
menunjang. Salah satu syarat yang kurang dipenuhi akan berpengaruh secara totalitas 
terhadap taraf kemenarikan deklamasi puisi yang ditampilkan. Menurut Ali (dalam 
Faisal, 2011: 5), syarat yang harus dipenuhi seorang pembaca/deklamasi puisi adalah 
sebagai berikut. 
1) Mempunyai kemampuan teknis 
 Kemampuan teknis yang harus dipenuhi untuk menjadi seorang pembaca atau 
deklamator puisi yang baik adalah suara yang jelas, vokal yang sempurna, mahir 
membentuk irama, mampu mengubah warna suara secara menarik 
b. Penguasaan mimik 
 Seorang deklamator harus memiliki kemampuan mengubah-ubah raut muka yang 
alamiah dan wajar sesuai makna larik atau bait puisi yang dideklamasikan, mimik marah, 
mimik takut, mimik terharu, mimik sedih, mimik, heran, dan sebagainya 
c. Penguasaan gestur 
 Seorang pembaca atau deklamator puisi harus memiliki penguasan gerak anggota 
tubuh (gestur) secara reflek dan pantas sesuai isi larik puisi yang dideklamasikan. 
Fungsinya sebagai komplementer bagi pelafalan dan intonasi larik/baik yang 
dilantunkan. 
d. Penguasaan memahami puisi dengan tepat 
 Salah memahami isi suatu sajak yang dideklamasikan akan berpengaruh terhadap 





pembaca/deklamator puisi harus memiliki kemampuan memahami isi, suasana, sikap 
pengarang yang tersembunyi dalam puisi yang dideklamasikan 
 Ada beberapa aspek yang harus diperhatikan dalam berdeklamasi agar 
berhasil  membawakannya menurut Ali (dalam Fisal, 2011: 5). 
a. Pelafalan  
Pelafalan yang dimaksud adalah pelafalan bunyi vokal, konsonan secara 
tepat, misalnya  makantidak diucapkan  makang tetapi  makan. Di samping itu, 
pelafalan menyangkut pula dengan masalah kejelasan, yakni pelafalan bunyi vokal, 
konsonan, dengan volume suara yang jelas dan sempurna, misalanya vokal /o/ 
dilafalkan denga suara yang keras atau jelas serta dengan bentuk mulut yang tidak 
setengah bundar. 
 
b. Intonasi  
Intonasi yang dimaksud kaitannya dengan deklamasi puisi bukan hanya 
berkaitan dengan aspek panjang pendeknya suara (tempo), tinggi rendahnya suara 
(nada) melainkan juga termasuk keras lembutnya suara (tekanan) dan perhentian 
suara sejenak (jeda) pada saat mendeklamasikan larik atau bait puisi. Keseluruhan 
aspek tersebut tentu nampak secara keseluruha sebagai suatu komponen yang saling 
berhubungan secara utuh. 
c. Espresi wajah (mimik) 
Mimik adalah perubahan raut wajah sesuai konteks makna dan suasana puisi 





atas beberapa macam, antara lain, mimik sedih, mimik marahh/tegas, mimik 
gembira, dan sebagainya. 
d. Gestur  
Yakni kemampuan pembaca menguasai anggota tubuh dalam 
menggerakkannya secara lentur, refleks namun kelihatan wajar dan alamiah sebagai 
sarana penunjang. 
e. Konversasi  
Berdeklamasi di hadapan khalayak penonton secara langsung menurut 
Aminuddin (dalam Faisal, 2011: 7), pada hakikatnya sedang berkomunikasi dengan 
penikmat itu sendiri. Olehnya itu, deklamator selayaknya memperhatikan sikap yang 
dapat menumbuhkan suasana simpatik dan keakraban antara dirinya dengan khalayak 
penonton, misalnya penciptaan kontak lewat pandangan mata, pengaturan posisi 
tubuh, pengaturan gerak-gerik tubuh secara wajar. 
Puisi yang tepat untuk dideklamasikan adalah puisi yang mampu memberikan 
sebuah rasa pada pembaca sehingga pembaca mampu membawakannya dengan baik. 
Pembaca akan mendalami isi dari puisi tersebut sehingga pendengarkan bisa 
merasakan secara langsung situasi yang ada di dalam puisi tersebut. Banyak sekali 
puisi-puisi dari penyair terkenal seperti W.S Rendra, Taufik Ismail, dan Sutardji 
dengan gaya pembacaan puisi mereka dapat memberikan motivasi dan imajinasi 
kepada peserta didik sehingga mereka dapat mencontoh dari apa yang diberikan oleh 
penyair-penyair tersebut lewat puisinya. 
 Menurut Tarigan (2008: 23), berdeklamasi adalah salah satu jenis membaca 





guru, murid, atau pun pembaca bersama-sama dengan orang lain atau pendengar 
untuk menangkap serta memahami informasi, pikiran, dan perasaan pengarang. 
4. Metode Pemodelan dan Penerapannya dalam Pembelajaran Berdeklamasi 
 Metode memiliki beberapa pengertian menurut para ahli, salah satunya 
menurut Syah (2002: 201) metode berarti„cara‟. Dalam pemakaian yang umum, 
metode diartikan sebagai cara melakukan sesuatu kegiatan atau cara-cara melakukan 
kegiatan dengan menggunakan fakta dan konsep-konsep secara sistematis.  
 MenurutW.J.S Poerwadarminta ( 2008: 649 ), metode adalah cara yang telah 
teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai suatu maksud. Pemodelan berarti hal 
yang berkaitan dengan model atau contoh, pola, atau acuan. Pemodelan atau 
modeling adalah suatu bentuk belajar yang mengikuti kelakuan orang lain sebagai 
model. Modeling dapat dipakai untuk mengajarkan keterampilan-keterampilan 
akademik dan motorik. Konsep tersebut dapat dimaknai bahwa pemodelan adalah 
kegiatan belajar dengan cara menyaksikan tingkah laku orang lain. Dalam aktivitas 
pemodelan, guru akan menpemodelankan atau memberi contoh mengenai cara 
melakukan suatu keterampilan, sedangkan peserta didik akan mengobservasi dan 
meniru tingkah laku guru. Selanjutnya, Nurhadi (2002:16) memberi penjelasan 
bahwa dalam pembelajaran keterampilan atau pengetahuan tertentu, ada model yang 
bisa ditiru. Model itu bisa berupa cara mengoperasikan sesuatu, cara melempar bola 
dalam olah raga, contoh karya tulis, cara melafalkan bahasa Inggris, dan sebagainya. 
Ada dua jenis pemodelan menurut Asrori (2007:24), yaitu model langsung 
dan model simbolik. Model langsung berarti seseorang meniru perilaku orang lain 





pekerjaan yang dilakukan ibunya dengan tujuan kelak setelah besar mampu 
melakukan tugas sebagaimana yang dilakukan oleh ibunya. Model simbolik diartikan 
seseorang meniru orang lain melalui perantaraan simbol atau media. Misalnya, 
seorang peserta didik SMP meniru perilaku remaja sebagaimana yang dilihat di 
sinetron TV, dalam buku cerita, gambar, kartun, film, dan berbagai media masa 
lainnya, baik cetak maupun elektronik. 
Sebagai sebuah strategi dan teknik pembelajaran yang berbeda dari strategi 
dan teknik pembelajaran yang lainnya, pemodelan memiliki ciri-ciri tertentu. Ada 
dua ciri yang terdapat dalam strategi pemodelan, yaitu: (1) ada model yang akan 
ditiru oleh peserta didik, dan (2) ada proses peniruan oleh peserta didik. Mengenai 
ciri pertama, model yang akan ditiru dapat berupa benda dan dapat pula berupa 
tindakan. Model yang berupa benda, meliputi contoh karangan ilmiah, contoh prosa, 
contoh puisi, dan lain-lain. Model yang berupa tindakan, meliputi contoh menulis 
cerpen, contoh menulis puisi, contoh menulis surat, contoh menulis karya ilmiah, dan 
lain-lain. Model ini tidak harus dilakukan atau ditunjukkan oleh guru sendiri. Kalau 
memang guru tidak mampu memberi contoh yang ideal, maka guru boleh 
menghadirkan orang lain dari luar sekolah. Misalnya, guru mengundang seorang 
sastrawan ke sekolah untuk memberikan contoh cara membacakan puisi. 
Sebagai sebuah teknik pembelajaran, tentu pemodelan itu akan menjadi 
sebuah proses yang memiliki ciri-ciri pemodelan. Sehubungan dengan prosesi itu, 
Bandura (dalam Dahar, 1988:34) menerangkan tahap-tahap itu sebagai belajar dalam 
pemodelan. Tahap-tahap itu disebutnya fase. Fase belajar yang dimaksudkan secara 





(attentional phase), (2) fase retensi (retention phase), (3) fase reproduksi 
(reproduction phase), dan (4) fase motivasi (motivasional phase). Nurhadi, dkk 
(2004:135) berpendapat bahwa teknik pemodelan dalam pembelajaran menjadi 
strategi kunci. Pemodelan menulis merupakan bagian pengajaran menulis yang 
penting. Pemodelan dapat berupa contoh-contoh tindakan.   
Guru bukan satu-satunya model. Model dapat dirancang dengan melibatkan 
peserta didik atau diberikan nya sebuat video. Seorang peserta didik bisa ditunjuk 
untuk memberi contoh temannya dalam berdeklamasi. Jika kebetulan ada peserta 
didik yang pernah memenangkan lomba deklamasi berarti peserta didik itu dapat 
ditunjuk untuk menpemodelankan keahliannya. Akan tetapi jika tidak ada guru dapat 
memberikan contoh berdeklamasi lewat rekaman video orang yang ahli dibidangnya, 
seperti WS Rendra dengan puisinya “Sajak Sebatang Lisong” karya WS. Rendra dan 
“Karang Bekasi” Chiril Anwar. Kedua penyair tersebut tidak diragukan lagi akan 
karya-karyanya dan cara mereka membawakan puisi. Ini dapat menjadikan acuan 
guru untuk memberikan model secara tidak langsung atau model simbolik melalui 
rekaman video tersebut. Peserta didik „contoh‟ tersebut dikatakan sebagai model. 
Peserta didik lain dapat menggunakan model tersebut sebagai „standar‟ kompetensi 
yang harus dicapai. 
Metode Pemodelan memiliki kelemahan dan juga kelebihan. Mengutip 
pendapat darubana (2006:330) yang berpendapat bahwa kelemahan metode 
pemodelan antara lain. 
a. Pada umumnya hanya baik untuk kecil 





c. Kualitas dan analisis model bergantung pada model 
d. Hanya mengetimasi karakteristik system berdasarkan masukan tertentu 
Subana (2006:330) menjelaskan bahwa kelebihan metodepemodelan adalah 
sebagai berikut.  
a. Dapat dibuat dari bahan yang mudah didapat 
b. Dapat dipakai berulang-ulang 
c. Dapat melukiskan bentuk dan keadaaan sebenarnya 
d. Dapat digunakan untuk menpemodelankan cara kerja suatu alat 
 Langkah-langkah pembelajaran dengan metode pemodelan menurut sebagai 
berikut.  
Guru memberikan penjelasan tentang materi yang akan di pelajari, seperti 
pengertian, hal-hal yang harus diperhatikan dalam pembelajaran. Selanjutnya guru 
memberikan contoh pemodelan baik secara langsung maupun tidak langsung 
(menggunakan rekaman video). Peserta didik menyimak serta memperhatikan hal-hal 
yang harus diperhatikan. Setelah menyimak, guru memberikan tugas kepada peserta 
didik untuk memcoba menjadi seperti yang di modelkan.  
 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
1. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian dengan judul 
Peningkatan Kemampuan Membaca Puisi dengan Metode Varian Pemodelan 
VCD yang disusun oleh Muhammad Sabbardi (2011). Persamaan penelitian 
tersebut dengan penelitian penelitian ini adalah keduanya menggunakan dua 





menggunakan variable bebas berupa metode pemodelan. Hasil penelitian dengan 
judul Peningkatan Keterampilan Membaca Puisi dengan Pendekatan Metode 
Pemodelan terdapat perbedaan yang signifikan, dibuktikan dengan adanya 
postes setelah diberi perlakuan dengan menggunakan metode pemodelan 
sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan lebih efektif untuk 
digunakan dalam pembelajaran disekolah. 
2. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian dengan judul 
Peningkatan Keterampilan Membaca Puisi dengan Pendekatan Metode 
Pemodelan yang disusun oleh Erna Dwi Handayani (2006). Persamaan 
penelitian tersebut dengan penelitian penelitian ini adalah keduanya 
menggunakan dua sampel yang sama, yaitu kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Selain itu menggunakan variable bebas berupa metode 
pemodelan. Hasil penelitian dengan judul Peningkatan Keterampilan Membaca 
Puisi dengan Pendekatan Metode Pemodelan terdapat perbedaan yang 
signifikan, dibuktikan dengan adanya postes setelah diberi perlakuan dengan 
menggunakan metode pemodelan sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian 
yang dilakukan lebih efektif untuk digunakan dalam pembelajaran disekolah.  
Pembelajaran metode pemodelan dapat digunakan untuk meningkatkan 
keterampilan membaca puisi. Guru dapat memperagakan sesuatu dan peserta didik 
memperhatikannya. Metode ini akan membuat peserta didik lebih terpusat dan akan 







C. Kerangka Pikir 
  Membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang penting dalam 
proses pembelajaran. Berdeklamasi juga salah satu keterampilan yang tidak sulit 
untuk dipelajari. Akan tetapi, pada kenyataannnya deklamasi sangat sulit diterima 
dan dipelajari oleh peserta didik. Kesulitan ini timbul karena adanya sikap malas dari 
peserta didik yang menganggap deklamasi membosankan sehingga perlu adanya 
inovasi baru untuk mengatasi rasa malas pada peserta didik. 
  Membuang rasa malas pada peserta didik ini merupakan tanggung jawab 
guru. Guru dapat menggunakan berbagai macam metode untuk pembelajaran di 
kelas. Akan tetapi, penggunaan metode harus disesuaikan dengan materi yang ada 
agar maksud dan tujuan tercapai dengan baik. Salah satu metode yang dapat 
digunakan dalam pembelajaran berdeklamasi adalah metode pemodelan. Metode 
pemodelan atau modeling adalah suatu bentuk belajar yang mengikuti kelakuan 
orang lain sebagai model . Jadi dengan metode ini pembelajaran deklamasi akan 
semakin menarik, dengan memberikan rekaman berdeklamasi yang dilakukan oleh 
orang yang mahir sehingga peserta didik lebih paham dan mengerti tentang 
berdeklamasi yang baik. 
  Penggunaan metode pemodelan dalam kemampuan berdeklamasi pada 
peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Saradan diharapkan dapat memberikan inovasi 
baru untuk guru dalam pembelajaran berdeklamasi. Maka terlihat bahwa metode 
pemodelan lebih efektif digunakan dalam pembelajaran berdeklamasi.Untuk itu guru 
dapat memakai metode ini untuk dipraktikkan dalam proses belajar mengajar di kelas 






D. Hipotesis  
Hipotesis yang diajukan adalah apakah ada perbedaan yang signifikan antara 
pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan metode pemodelan dalam 
meningkatkan kemampuan berdeklamasi pada peserta didik kelas X SMA Negeri 1 
Saradan. 
Terdapat dua jenis hipotesis dan berikut ini adalah rumusan kedua hipotesis 
sebagai berikut. 
a. Hipotesis I  
Ho : tidak ada perbedaan positif dan signifikan antara pembelajaran membaca 
puisi dengan metode pemodelan dan pembelajaran membaca puisi tidak 
dengan metode pemodelan.  
Ha : adanya  perbedaan positif dan signifikan antara pembelajaran membaca puisi 
dengan metode pemodelan dan pembelajaran membaca puisi tidak dengan 
metode pemodelan.  
b. Hipotesis II  
Ho : pembelajaran berdeklamasi dengan metode pemodelan tidak efektif 
dibandingkan dengan pembelajaran berdeklamasi tanpa menggunakan 
metode pemodelan. 
Ha : pembelajaran berdeklamasi dengan metode pemodelan lebih efektif 
dibandingkan dengan pembelajaran berdeklamasi tanpa menggunakan 






METODE PENELITIAN  
 
A. Desain Penelitian  
1. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis pendekatan 
kuantitatif dengan data-data yang disajikan berupa angka-angka mulai dari 
pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penyajian dari hasilnya. 
Data-data tersebut dianalisis dengan menggunakan statistik. Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian eksperimen dengan jenis 
penelitian semu karena kelompok kontrol juga mendapatkan perlakuan tetapi tidak 
menggunakan metode yang akan diberikan pada kelompok eksperimen. 
 
2.  Desain Penelitian  
Rancangan atau desain penelitian yang digunakan adalah prates postes 
control group design. Desain tersebut digambarkan sebagai berikut. 
 
Tabel 1. Desain Penelitian 
Kelompok Prates Perlakuan (treatment) Postes 
E O1 X O2 
K O3 - O4 
 
Keterangan: 
E  : Eksperimen 
K  : Kontrol 
O1: Prates kelompok eksperimen 
O2: Pascates kelompok eksperimen 
O3: Prates kelompok kontrol 
O4: Pascates kelompok kontrol 





Menurut Sugiono (2011: 42), paradigma penelitian merupakan pola pikir 
yang menunjukkan hubungan antara variabel yang akan diteliti. Paradigma yang 
dimaksud meliputi paradigma kelompok eksperimen dan paradigma kelompok 
kontrol. Paradigma kelompok eksperimen diartikan bahwa keterampilan 
berdeklamasi diberi perlakuan metode pemodelan, sedangkan paradigma kelompok 
kontrol tidak diberi perlakuan metode pemodelan. 
 
1. Tempat dan Waktu Penelitian 
 Adapun lokasi penelitian yaitu di lembaga pendidikan negeri, tepatnya di 
SMA Negeri 1 Saradan. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada jam pelajaran 
Bahasa Indonesia sesuai dengan pelajaran biasanya dengan memberikan pembejaran 
berdeklamasi menggunakan metode pemodelan. 













































25 Juli 2013 
 
Prates Kontrol Berdeklamasi  
Perlakuan  Eksperimen Pemberian materi 
tentang 
berdeklamasi 
4 Sabtu,  
27 Juli 2013 
Perlakuan  Kontrol Penjelasan tentang 
berdeklamasi 
5 Selasa,  
30  Juli 2013 
Perlakuan Eksperimen Melihat rekaman 





1 Agustus 2013 
Perlakuan Kontrol Peserta didik atau 
guru berdeklamasi 
Perlakuan Eksperimen Melihat video 
berklamasi 
berjudul”Sajak 
Sebatang Lisong”  
7 Sabtu,  
3 Agustus 2013 
Perlakuan Kontrol Pemberian materi 
tentang 
berdeklamasi 
8 Selasa,  
20 Agustus 2013 






22 Agustus 2013 
Pascates  Eksperimen  Berdeklamasi 
dengan metode 
pemodelan 
Pascates Kontrol berdeklamasi 
 
 
B. Populasi dan Sampel Penelitian 
1). Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah kelas X SMA Negeri 1 Saradan 







Tabel 3. Data Populasi Siswa  
Nama kelas Jumlah siswa 
X A 26 siswa 
X B 26 siswa 
X C 26 siswa 
X D 26 siswa 
X E 26 siswa 
X F 26 siswa 
  Total                          156 siswa 
 
2). Sampel 
Pengambilan sampel ini dilakukan secara acak dengan cara mengundi 
semua kelas X dan diperileh kelas X A dan X C sebagai objek penelitian. 
Selanjutnya kedua kelas tersebut diundi lagi untuk menentukan kelas kontrol dan 
kelas eksperimen dan di tentukan kelas X A terpilih sebagai kelas kontrol, 
sedangkan kelas X C terpilih sebagai kelas eksperimen.  
Tabel 4. Data Sampel Penelitian  
Nama kelas Kelompok  Jumlah siswa 
X A Eksperimen  26 siswa 
X B Kontrol  26 siswa 
                                         Total                52 siswa 
 
C. Variabel Penelitian 
 Menurut Arikunto (2010: 161), variabel  penelitian diartikan sebagai objek 
penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Variabel penelitian 
terbagi menjadi dua macam, yaitu variabel terikat (dependent variable) dan variabel 
bebas (independent variable). 
 Variabel terikat (dependent variable) dalam penelitian ini adalah 





penelitian ini adalah metode pembelajaran pemodelan. Model ini dijadikan sebagai 
perlakuan (treatment) untuk kelompok eksperimen, sementara pada kelompok 
kontrol, pembelajaran dilakukan tanpa menerapkan metode pembelajaran pemodelan. 
 
D. Definisi Operasional Variabel  
 Variable-variabel dalam penelitian ini dapat didefinisi operasionalkan sebagai 
berikut. 
1. Metode pemodelan adalah suatu bentuk belajar yang mengikuti kelakuan 
orang lain sebagai model. 
2. Kemampuan berdeklamasi adalah kemampuan membawakan atau 
menyampaikan puisi yang berjudul “ Sajak Sebatang Lisong “ karya WS. Rendra dan 
“Karawang Bekasi” karya Chairil Anwar secara lisan disertai mimik, intonasi, dan 
gerak jasmaniah yang wajar sesuai konteks makna larik atau yang dituturkan.  
 
E. Prosedur Penelitian 
1. Pengukuran Sebelum Eksperimen 
a. Pengukuran sebelum eksperimen dilakukan dengan prates, yaitu berupa tes 
keterampilan membaca puisi. Kelompok kontrol maupun kelompok 
eksperimen diberikan prates bertujuan untuk mengetahui tingkat keterampilan 
membaca puisi di awal (sebelum diberikan perlakuan). 
b. Hasil antara kedua kelompok dianalisis menggunakan rumus Uji-t. Uji-t 
berguna untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan keterampilan membaca 





kelompok tersebut memulai dengan keadaan yang sama, dengan tingkat 
keterampilan yang sama.  
2. Pelaksanaan Eksperimen 
Pelaksanaan eksperimen dilakukan setelah kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen terbukti memiliki tingkat keterampilan yang sama, 
kemudian diberikan perlakuan (treatment) pada kelompok eksperimen. Dalam 
proses ini, peneliti akan menerapkan metode pemodelan di kelompok 
eksperimen. Siswa bertindak sebagai unsur yang menjadi sasaran perlakuan 
tertentu. Perlakuan hanya diterapkan pada kelompok eksperimen, sedangkan di 
kelompok kontrol tidak diberi perlakuan. 
Tahap-tahap pelaksanna pembelajaran berdeklamasi menggunakan 
metode pemodelan sebagai berikut 
1) Guru mempersipkan video berdeklamasi dengan puisi yang sudah ditentukan, 
seperti puisi “Sajak Sebatang Lisong” karya WS. Rendra dan “Karawang 
Bekasi” karya Chiril Anwar. 
2) Aturlah tempat duduk peserta didik senyaman mungkin agar mereka dapat 
memperhatikan pembelajaran dengan baik. 
3) Kemudian guru memberikan sedikit contoh tentang berdeklamasi yang baik 
dan dilanjutkan dengan memutarkan video berdeklamasi. 
4) Peserta didik memperhatikan dengan saksama contoh model berdeklamasi 
dari rekaman video yang diberikan guru dengan mengamati bagaimana cara-





5) Setelah memutarkan beberapa video berdeklamasi, guru menunjuk beberapa 
peserta didik untuk mencoba berdeklamasi seperti yang diberikan guru. 
3. Pengukuran Sesudah Eksperimen 
Setelah diberikan perlakuan, kelompok eksperimen selanjutnya 
memberikan postes. Posttes tersebut bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 
pencapaian pemberian perlakuan. Dari hasil posttes tersebut, akan diketahui skor 
kelompok eksperimen antara sebelum diberi perlakuan (prates) dengan skor 
sesudah diberi perlakuan (pascates).  
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam sebuah penelitian terdapat berbagai macam 
jenis seperti tes esai, tes objektif dan tes kinerja. Dalam penelitian ini teknik 
pengumpulan data yang dipakai adalah tes kinerja. Tes yang dilakukan berupa tes 
kemampuan berdeklamasi untuk membaca puisi. Jenis tes yang digunakan adalah 
pratest dan pascates dengan kelompok eskperimen dikenai perlakuan dengan metode 
pemodelan. 
 
G. Instrumen Pengumpulan Data 
 Kriteria penilaian untuk kemampuan berdeklamasi ditentukan berdasarkan 
teori yang berkaitan dengan membaca puisi dengan menggunakan tes kinerja. Tes 
kinerja adalah tes yang diberikan kepada peserta didik untuk mengetahui seberapa 






 Tabel 5. Rubrik Pedoman Penilaian Kemampuan Berdeklamasi 
No Aspek Indikator 
Skor 
1 2 3 4 
1. Pelafalan  Peserta didik mampu berdeklamasi sesuai 
dengan lafal yang baik, yaitu pengucapan 
lafal sesuai dengan bunyi hurufnya 
 Pelafalan bunyi vokal dan konsonan dengan 
volume suara yang jelas dan sempurnya 
 Peserta didik dari awal sampai akhir tanpa 
sedikitpun mengucapkan lafat/ artikulasi 
khas kedaerahan 
 Membaca dengan bahasa yang benar dan 
dimengerti oleh pendengar 
    
2. Intonasi   Peserta didik mampu mengatur panjang 
pendeknya suara (tempo) 
 Mampu mengatur tinggi rendahnya suara 
(nada) 
 Mampu mengatur keras lembutnya suara 
(tekanan) 
 Mampu mengatur perhentian suara 
sejenak (jeda) 
    
3. Penghayatan   Ekspresi yang dikeluarkan dapat 
memperjelas isi puisi 
 Tidak membosankan dan suara enak 
didengar 
 Memberikan pengaruh emosional kepada 
pendengar 
 Dari awal sampai akhir mimik muka 
sudat tepat sesuai makna puisi 
    
4. Penampilan  Peserta didik tidak gugup saat tampil 
 Pakaian yang digunakan rapi 
 Dapat berkomunikasi dengan penonton 
 Bersikap tenang dan tidak tergesa-gesa 
    
Jumlah skor   
    Perolehan skor  
Nilai akhir =        x 100 











H. Uji Coba Instrumen  
  Penelitian ini menggunakan validitas isi (content validity). Tujuan dari 
validitas isi adalah untuk mereview tes atau menentukan sejauh mana alat tes itu 
relevan dan dapat mewakili ranah yang dimaksudkan (Nurgiyantoro, 2011: 156). 
  Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 
diinginkan dan dapat mengungkapkan data variabel yang diteliti secara tepat 
(Arikunto, 1996: 158). Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh 
mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambar tentang variabel yang 
dimaksud.  
  Penelitian ini menggunakan validitas isi (content validity). Tujuan dari 
validitas isi adalah untuk merevui tes atau menentukan sejauh mana alat tes itu 
relevan dan dapat mewakili ranah yang dimaksudkan (Nurgiyantoro, 2011: 156). 
Bahan tes yang digunakan harus sesuai dengan materi yang diberikan oleh guru. 
yang sudah sesuai dengan materi harus sesuai dengan materi yang diberikan oleh 
guru mata pelajaran yang bersangkutan. Oleh karena itu, untuk mengadakan 
pengujian validitas isi terlebih dahulu tes akan dikonsultasikan dengan expert 
judgement (orang yang ahli dalam bidang yang bersangkutan). Dalam penelitian ini, 
yang bertindak sebagai expert judgement adalah Dr. Maman Suryaman (Dosen 
Pembimbing I), Kusmarwanti, M. Pd, M.A (Dosen Pembimbing II), dan  Drs. Priono, 
M.Pd (guru mata pelajaran bahasa Indonesia). 
No Nama 
Valid 
Ya  Tidak  
1. 
2. 
3.   
Dr. Maman Suryaman 
Kusmarwanti, M.Pd, M.A 













I. Teknik Analisis Data 
1. Uji Prasyarat Analisis 
a). Uji Normalitas Sebaran  
UNS dilakukan terhadap prates dan postes pada kelompok kontrol 
dan kelompok  eksperimen. Proses perhitungannya dengan menggunakan 
program SPSS 16.  Penghitungan prates dan postes dapat dihitung juga 
menggunakan rumus Chi Kuadrat. 
Rumus Chi Kuadrat :  
   ∑ (







= menguji signifikansi perbedaan frekuensi  
fo   = frekuensi yang diperoleh berdasarkan data 
fh   = frekuensi yang diperoleh berdasarkan yang diharapkan  
 
b). Uji Homogenitas Varian  
UHV dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang dipakai 
pada penelitian ini diperoleh dari populasi yang bervarian homogen atau 
tidak. Cara mengujinya menggunakan program SPSS 16 dengan uji 
statistik test (test of varian).  
 
2). Penerapan Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam 





kedua kelompok tersebut memiliki perbedaan yang signifikan teknik analisis data 
dilakukan dengan menggunakan komputer program SPSS 16.0. Interpretasi hasil 
uji-t dengan melihat nilai Sig. (2tailed), kemudian dibandingkan dengan tingkat 
signifikasi 0,050. Adapun interpretasi dari Uji-t adalah sebagai berikut. 
a. Jika nilai Sig. (2-tailed) lebih besar dari tingkat signifikasi 0,05 (Sig. (2- tailed) 
> 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang positif 
dan signifikan antara siswa yang diberi pembelajaran dengan metode 
pemodelan dibanding dengan siswa tanpa menggunakan metode demonsyrasi 
dalam pembelajaran berdeklamasi. 
b. Jika nilai Sig. (2-tailed) lebih kecil dari tingkat signifikasi 0,05 (Sig. (2-tailed) 
< 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang positif dan 
signifikan antara peserta didk yang diberi pembelajaran dengan metode 
pemodelan dibanding dengan peserta didik tanpa menggunakan metode 
pemodelan dalam keterampilan berdeklamasi. 
Setelah dilakukan Uji-t, dapat diambil kesimpulan bahwa; 
1) Jika nilai Sig. (2-tailed) lebih besar dari tingkat signifikasi 0,05 (Sig. (2- 
tailed) > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode 
pemodelan tidak efektif dibandingkan pembelajaran yang tanpa 
menggunakan metode pemodelan dalam pembelajaran berdeklamasi. 
2) Jika nilai Sig. (2-tailed) lebih kecil dari tingkat signifikasi 0,05 (Sig. (2-
tailed) < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode 
demonstarsi lebih efektif dibandingkan pembelajaran yang tanpa 






J. Hipotesis Statistik 
Hipotesis statistik atau hipotesis nol (Ho) menyatakan tidak adanya 
perbedaan antara dua variabel. 
Ho = µ1 = µ2 
Ha = µ1 ≠ µ2 
 
 Ho = Tidak ada perbedaan yang signifikan antara pembelajaran 
keterampilan berdeklamasi dengan metode pemodelan dengan 
pembelajaran tanpa metode pemodelan.  
Ha = Terdapat perbedaan yang signifikan antara pembelajaran 
keterampilan berdeklamasi dengan metode pemodelan dengan 
pembelajaran tanpa metode pemodelan. 
µ1 = Penggunaan metode pemodelan dalam pembelajaran keterampilan 
berdeklamasi. 
µ2 = Tidak ada metode demonstransi dalam pembelajaran keterampilan 
berdeklamasi. 
 
Ho = µ1 = µ2 






Ho = Pembelajaran keterampilan berdeklamasi dengan metode 
pemodelan tidak lebih efektif dibanding dengan pembelajaran tanpa 
metode pemodelan. 
Ha = Pembelajaran keterampilan berdeklamasi dengan metode 
pemodelan lebih efektif dibanding dengan pembelajaran tanpa 
metode pemodelan. 
µ1 = Penggunaan metode pemodelan dalam pembelajaran keterampilan 
berdeklamasi. 




















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan penggunaan media 
pemodelan dalam pembelajaran kemampuan berdeklamasi siswa kelas X SMA 
Negeri 1 Saradan. Data-data penelitian ini diperoleh skor prates untuk mengetahui 
kemampuan berdeklamasi awal siswa dan skor pascates untuk mengetahui 
kemampuan berdeklamasi akhir siswa. Kelompok aksperimen adalah kelompok yang 
menggunakan metode pemodelan, sedangkan kelompok kontrol tanpa menggunakan 
metode pemodelan. Hasil penelitian kelompk eksperimen dan kelompok kontrol 
disajikan sebagai berikut. 
1. Deskripsi Data Penelitian 
a. Deskripsi Data Penelitian Kelompok Eksperimen 
 
  Kelompok eksperimen merupakan kelas yang diberi pembelajaran dengan 
menggunakan metode pemodelan. Sebelum kelompok eksperimen diberi perlakuan, 
terlebih dahulu dilakukan pratesketerampilan berdeklamasi. Subjek pada 
prateskelompok eksperimen sebanyak 26 siswa. 
1) Deskripsi Data Prates Keterampilan Berdeklamasi Kelompok Eksperimen 
 Prates diberikan kepada peserta didik sebelum diberi perlakuan. Prates ini 







Tabel 6: Distribusi Frekuensi Skor Prates Keterampilan Berdeklamasi 
Kelompok Eksperimen 






1 79 – 84   2  26 100 
2 73 – 78   11 24 92,30 
3 67 – 72    3 13 50 
4 61 – 66   6 10 38,46 
5 55 – 60   4 4 15,38 
Total  26   
 
 Data di atas menunjukkan hasil prates keterampilan berdeklamasi kelompok 
eksperimen yang memiliki skor rata-rata (mean) sebesar 13,92;  modus (mode) 
sebesar 15; skor tengah (median) sebesar 14; dan simpangan baku (Std. Deviation) 












Gambar 1: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Prates Keterampilan 
Berdeklamasi  Kelompok Eksperimen 
 
 Berdasarkan tabel dan histogram di atas, dapat diketahui bahwa skor hasil 
prates keterampilan berdeklamasi kelompok eksperimen didistribusikan menjadi lima 
kelas interval. Frekuensi terbanyak terdapat pada interval 73-78 yang menyatakan 





















demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil prates pada kelompok eksperimen banyak 
yang mendapat nilai mencapai KKM.  
Tabel 7: Rangkuman Data Statistik Skor Prates Keterampilan Berdeklamasi 





























 Kecenderungan perolehan skor prates keterampilan berdeklamasi kelompok 
eksperimen dapat dilihat pada Tabel 8 berikut:  
Tabel 8: Kecenderungan perolehan skor prates keterampilan berdeklamasi 
kelompok eksperimen 







1. Tinggi  ≥ 71 12 46,15 26 100 
  2. Sedang  65 – 71 10 38,46 14 53.85 
3. Rendah  ≤ 65 4 15,38 4 15,58 
Total  26 100   
 
Tabel 8 di atas dapat disajikan dalam bentuk diagram pie berikut. 
 
 
Gambar 2: Diagram Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Prates 
Keterampilan Berdeklamasi Kelompok Esperimen 
 
  Dari Tabel 8 dan diagram pada Gambar 2 kategori kecenderungan perolehan 













40,15% yang skornya masuk dalam kategori tinggi, 30,46% masuk dalam kategori 
sedang, dan 15,38% masuk dalam kategori rendah. Dari hasil tersebut dapat 
diketahui bahwa kecenderungan skor prates keterampilan berdeklamasi siswa adalah 
berada pada kategori tinggi. 
 
2. Deskripsi Data Pascates Keterampilan Berdeklamasi Kelompok  
Eksperimen 
Tes ini diberikan setelah kelompok eksperimen mendapat perlakuan . Pascates 
keterampilan berdeklamasi pada kelompok ekspreimen dilakukan dengan tujuan 
melihat pencapaian peningkatan keterampilan berdeklamasi dengan pembelajaran 
menggunakan metode pemodelan. Subjek pada pascates kelompok eksperimen 
sebanyak 26 siswa.  
Dengan komputer program SPSS versi 16.0 diketahui hasil perhitungan distribusi 
frekuensi. Distribusi frekuensi skor pascates keterampilan berdeklamasi kelompok 
eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut. 







1 90 – 95  2 26 100 
2 84 – 89  3 24 92,30 
3 78 – 83  5 21 80,76 
4 72 – 77  6 16 61,53 
5 66 – 71  4 10 38,46 
6 60 – 65  6 6 23,08 
Total  26   
 
 Data di atas menunjukkan hasil pascates keterampilan berdeklamasi 





(mode) sebesar 15; skor tengah (median) sebesar 15; dan simpangan baku (Std. 








Gambar 3: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pascates Keterampilan   
Berdeklamasi  Kelompok Eksperimen 
 
Berdasarkan tabel dan histogram di atas, dapat diketahui bahwa skor hasil prates 
keterampilan berdeklamasi kelompok eksperimen didistribusikan menjadi enam 
kelas interval. Frekuensi terbanyak terdapat pada interval 72-77 yang menyatakan 
bahwa skor tergolong tinggi karena telah mencapai nilai KKM (75). Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil pascates pada kelompok eksperimen 
banyak yang mendapat nilai mencapai KKM. 































Kecenderungan perolehan skor pascates keterampilan berdeklamasi kelompok 





















Tabel 11: Kecenderungan Perolehan Skor Pascates Berdeklamasi Kelompok 
Eksperimen 







1.  Tinggi ≥ 80 6 19.23 26 100 
2.  Sedang 70 – 80 15 57,69 21 80,76 
3.  Rendah ≤ 70 5 23,08 6 23,08 
Total 26 100   
 
Tabel 11 di atas dapat disajikan dalam bentuk diagram pie berikut. 
 
Gambar 4: Diagram Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pascates 
Keterampilan Berdeklamasi Kelompok Kontrol 
Dari Tabel 12 dan diagram pada Gambar 4 kategori kecenderungan perolehan skor 
pascates keterampilan berdeklamasi kelompok kontrol di atas, dapat diketahui 
23,08% yang skornya masuk dalam kategori tinggi, 57,69% masuk dalam kategori 
sedang, dan 19,23% masuk dalam kategori rendah. Dari hasil tersebut dapat 
diketahui bahwa kecenderungan skor pascates berdeklamasi siswa adalah berada 
















3. Perbandingan Data Skor Prates Dan Pascates Kelompok Eksperimen 
Setelah data prates dan pascates kelompok eksperimen diketahui, kemudian perlu 
adanya perbandingan agar dapat diketahui adakah perbedaan kemampuan pada 
kelompok eksperimen sebelum dan setelah diberi perlakuan. Hasil perhitungan 
dengan menggunakan bantuan SPSS 16 dapat dilihat pada lampiran 1. 








M Mdn Mo SD 
1. Prates 80 55 69,80 72,50 75,00 7,13874 
2. Pascates 90 60 75,00 75,00 75,00 8,35165 
 
Keterangan: 
N  : jumlah subjek 
M  : mean 
Mo : mode 
Mdn : median 
SD      : standar deviasi 
b. Deskripsi Data Penelitian Kelompok Kontrol 
1) Deskripsi Data Prates Keterampilan Berdeklamasi Kelompok  Kontrol 
  Kelompok kontrol merupakan kelas yang diberi pembelajaran tanpa 
menggunakan metode pemodelan. Sebelum kelompok kontrol diberi perlakuan, 
terlebih dahulu dilakukan pratesberdeklamasi. Subjek pada prateskelompok kontrol 
sebanyak 26 siswa.  
  Dengan komputer program SPSS versi 16.0 distribusi frekuensi skor prates/ 
Adapun distribusi frekuensi skor prates keterampilan berdeklamasi kelompok kontrol 






























1 80 – 85  2 26 100 
2 74 – 79   3 24 92,30 
3 68 – 73   6 21 80,76 
4 62 – 67  8 15 57,69 
5 56 – 61   5 7 26,92 
6 50 - 55 2 2 7,79 
Total  26   
 
   Data di atas menunjukan prates keterampilan berdeklamasi kelompok kontrol 
yang memiliki skor rata-rata (mean) sebesar 66,53;  modus (mode) sebesar 65; skor 
tengah (median) sebesar 65; dan simpangan baku (Std. Deviation) sebesar 7,17903. 











Gambar 5: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Prates Keterampilan 
Berdeklamasi  Kelompok Kontrol 
 
 Berdasarkan tabel dan histogram di atas, dapat diketahui bahwa skor hasil 
prates keterampilan berdeklamasi kelompok kontrol didistribusikan menjadi enam 
kelas interval. Frekuensi terbanyak terdapat pada interval 62-67 yang menyatakan 





demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil prates pada kelompok control banyak yang 
mendapat nilai kurang dari KKM (75) 
 






























 Kecenderungan perolehan skor prates berdeklamasi kelompok kontrol dapat 
dilihat pada Tabel 15 berikut. 
Tabel 15: Kecenderungan Perolehan Skor Prates Berdeklamasi Kelompok 
Kontrol  







1.  Tinggi ≥ 75 2 7,69 26 100 
2.  Sedang 60 – 75 22 84,62 24 92,31 
3.  rendah ≤ 60 2 7,69 2 7,69 
Total 26 100   
 
Tabel 6 di atas dapat disajikan dalam bentuk diagram pie berikut. 
 
 
Gambar 6: Diagram Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Prates 
Keterampilan Berdeklamasi Kelompok Kontrol  




Kecenderungan Perolehan Skor Prates 








 Dari Tabel 15 dan Gambar 6 kategori kecenderungan perolehan skor prates 
berdeklamasi kelompok kontrol di atas, dapat diketahui 7,69% yang skornya masuk 
dalam kategori tinggi, 84,62% masuk dalam kategori sedang, dan 7,69% masuk 
dalam kategori rendah. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa kecenderungan 
skor prates keterampilan berdeklamasi adalah berada pada kategori rendah 
 
2) Deskripsi Data Pascates Keterampilan Berdeklamasi Kelompok  Kontrol 
  Tes akhir ini diberikan pada kelompok kontrol dengan tujuan melihat 
pencapaian peningkatan keterampilan berdeklamasi dengan pembelajaran tanpa 
menggunakan metode pemodelan. Subjek pada pascates kelompok kontrol sebanyak 
26 siswa. Distribusi frekuensi skor pascates keterampilan berdeklamasi kelompok 
kontrol dapat dilihat pada tabel berikut. 







1 85 – 90  2 26 100 
2 79 – 84  1 24 92,30 
3 73 – 78  3 23 88,46 
4 67 – 72  7 20 76,92 
5 61 – 66  5 13 50 
6 55 – 60  8 8 30.76 
Total  26   
 
 Data di atas menunjukkan hasil pascates keterampilan berdeklamasi 
kelompok control yang memiliki skor rata-rata (mean) sebesar 67,60;  modus (mode) 
sebesar 60; skor tengah (median) sebesar 65; dan simpangan baku (Std. Deviation) 


















Gambar 7: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pascates Keterampilan 
Berdeklamasi  Kelompok Kontrol 
 
  Berdasarkan tabel dan histogram di atas, dapat diketahui bahwa skor hasil 
pascates keterampilan berdeklamasi kelompok kontrol didistribusikan menjadi enam 
kelas interval. Frekuensi terbanyak terdapat pada interval 55-60 yang menyatakan 
bahwa skor tergolong rendah karena telah mencapai nilai KKM (75). Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil pascates pada kelompok kontrol banyak 
yang mendapat nilai kurang dari KKM (75) 
 































Kecenderungan perolehan skor pascates keterampilan berdeklamasi kelompok 
kontrol dapat dilihat pada Tabel 18 berikut. 
Tabel 18: Kecenderungan Perolehan Skor Pascates Keterampilan Berdeklamasi 












1.  Tinggi ≥ 75 2   7,70 26 100 
2.  Sedang 65 – 75  16 61,53 24 92.30 
3.  Rendah ≤ 65 8 30,77 8 30,77 
Total 26 100   
 
Tabel 18 di atas dapat disajikan dalam bentuk diagram pie berikut 
 
Gambar 8: Diagram Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pascates  
Keterampilan Berdeklamasi Kelompok Kontrol 
Dari Tabel 18 dan diagram pada Gambar 8 kategori kecenderungan perolehan skor 
pascates keterampilan berdeklamasi kelompok kontrol di atas, dapat diketahui 
7,7023,08%) yang skornya masuk dalam kategori tinggi, 61,53% masuk dalam 
kategori sedang, dan 30,77%) masuk dalam kategori rendah. Dari hasil tersebut dapat 
diketahui bahwa kecenderungan skor pascates keterampilan berdeklamasi siswa 







kecenderungan Perolehan Skor 








3) Perbandingan Data Skor Prates Dan Pascates Kelompok Kontrol  
 Setelah data prates dan pascates kelompok kontrol diketahui, kemudian perlu 
adanya perbandingan agar dapat diketahui adakah perbedaan kemampuan pada 
kelompok eksperimen sebelum dan setelah tanpa diberi perlakuan. Hasil perhitungan 
dengan menggunakan bantuan SPSS 16 dapat dilihat pada lampiran 1 
 








M Mdn Mo SD 
1. Prates 80 50 66,63 65 65 7,17903 
2. Pascates 85 55 67.60 65 60 8,30662 
 
Keterangan: 
N  : jumlah subjek 
M  : mean 
Mo : mode 
Mdn : median 
SD : standar deviasi 
 
2. Uji Persyaratan Analisis 
 Sebelum dilakukan pengajuan hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 
persyaratan analisis data yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. 
a. Uji Normalitas Sebaran Data 
Hasil uji normalitas diperoleh dari skor prates dan pascates keterampilan 
berdeklamasi pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Syarat data 
dikatakan berdistribusi normal apabila Asymp. Sig (2 tailed) yang diperoleh dari 
hasil perhitungan lebih besar dari tingkat alpha 0,05 (5%). Berikut rangkuman hasil 






Tabel 20:  Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Tes Keterampilan 
Berdeklamasi 
Data Asymp.Sig (2tailed) Keterangan 
Prates Kelompok 
Eksperimen 
0,050 Asymp. Sig (2tailed) > 
0,05 = normal 
Pascates Kelompok 
Esperimen  
0,861 Asymp. Sig (2tailed) > 
0,05 = normal 
Prates Kelompok Kontrol 0,504 Asymp. Sig (2tailed) > 
0,05 = normal 
Pascates Kelompok Kontrol 0,537 Asymp. Sig (2tailed) > 
0,05 = normal 
 
Hasil perhitungan normalitas sebaran data prateskelompok eksperimen 
diketahui bahwa data tersebut memiliki Asymp. Sig (2tailed) = 0,050. Berdasarkan 
hasil tersebut, Asymp. Sig (2tailed) lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan 
data prates kelompok eksperimen berdistribusi normal. Hasil perhitungan normalitas 
sebaran data pascates kelompok eksperimen diketahui bahwa data tersebut memiliki 
Asymp. Sig (2tailed) = 0,861. Berdasarkan hasil tersebut, Asymp. Sig (2tailed) lebih 
besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan data pascates kelompok eksperimen 
berdistribusi normal.  
Hasil perhitungan normalitas sebaran data prates kelompok kontrol diketahui 
bahwa data tersebut memiliki Asymp. Sig (2tailed) = 0,504. Berdasarkan hasil 
tersebut, Asymp. Sig (2tailed) lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan data 
prates kelompok kontrol berdistribusi normal. Selanjutnya, hasil perhitungan 
normalitas sebaran data pascates kelompok kontrol diketahui bahwa data tersebut 
memiliki Asymp. Sig (2tailed) = 0,537. Berdasarkan hasil tersebut, Asymp Sig 
(2tailed) lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan data pascates kelompok 






b. Uji Homogenitas Varian 
Setelah dilakukan uji normalitas sebaran data, kemudian dilakukan uji 
homogenitas varians dengan bantuan SPSS 16.0. Syarat agar varian bersifat homogen 
apabila nilai signifikansi hitung lebih besar dari derajat signifikansi yang ditetapkan, 
yaitu 5% (0,05).  
Rangkuman hasil penghitungan uji homogenitas varian data pratesdan 
pascates keterampilan berdeklamasi disajikan sebagai berikut. 
Tabel 21: Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varian Data Pratesdan Pascates 
Keterampilan Berdeklamasi 
 
Data  Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Prates 1.716 4 19 .188 
Pascates  3.414 5 19 .023 
 
Hasil penghitungan uji homogenitas varian data prates dapat diketahui skor 
hasil tes dari Levene sebeasar 1,716 dan db 19, dan signifikansi 0,188. Oleh karena 
signifikannya lebih besar daripada 0,05 (5%), data prates keterampilan berdeklamasi 
dalam penelitian ini mempunyai varian yang homogen atau tidak memiliki perbedaan 
varian. 
Hasil uji homogenitas varian data pascates dapat diketahui skot hasil Levene 
sebesar 3,414 dan db 19, dan signifikansi 0,023. Oleh karena signifikannya lebih 
besar daripada 0,05 (5%), data pascates keterampilan berdeklamasi dalam penelitian 
ini mempunyai varian yang homogen atau tidak memiliki perbedaan varian. Hasil 
penghitungan uji homogenitas varian data prates dan pascates keterampilan menulis 






3. Uji Hipotesis 
Analisis data bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian yaitu untuk 
mengetahui perbedaan keterampilan berdeklamasi antara kelompok yang diberi 
pembelajaran dengan menggunakan metode pemodelan dan kelompok yang diberi 
pembelajaran tanpa menggunakan metode pemodelan. Selain itu, penelitian ini juga 
untuk menguji keefektifan penggunaan metode pemodelan pada kegiatan 
berdeklamasi. 
a. Uji-t 
Uji-t dalam penelitian ini digunakan untuk menguji perbedaan keterampilan 
berdeklamasi antara kelompok eksperimen yang menggunakan metode pemodelan 
dan kelompok kontrol yang tidak menggunakan metode pemodelan. Penghitungan 
uji-t dilakukan dengan bantuan SPSS versi 16.0. Syarat data bersifat signifikan 
apabila t hitung lebih besar dari t tabel. 
 
1) Uji-t Data Prates Keterampilan Berdeklamasi Kelompok Ekspermen dan 
Kelompok Kontrol 
Data skor prates kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dianalisis dengan 
uji-t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan keterampilan berdeklamasi awal 
antara kedua kelompok tersebut. Berikut rangkuman hasil uji-t skor prates dan 








Tabel 22:  Rangkuman Hasil Uji-t Skor Prates Kelompok Ekperimen dan 
Kelompok Kontrol 





1,647 2,008 50 0,106 th< tt  
p > 0,05  
= tidak signifikan 
 
Keterangan: 
th    : t hitung 
tt     : t tabel 
db : derajat kebebasan 
p   : peluang galat 
 
Hasil analisis diperoleh besarnya t hitung adalah 1,647 dengan db 50. Nilai t hitung 
tersebut dikonsultasikan dengan nilai t tabel pada taraf siginifikansi 5% dan db 50. 
Nilai t tabel pada taraf signifikansi 5% dan db 50 yaitu 2,008. Nilai p diperoleh 
sebesar 0,106. Jadi th (t hitung) lebih kecil dari tt (t tabel) dan nilai p > 0,05 yang berarti 
tidak siginifikan. Berdasarkan hasil tersebut, hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa 
antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen memiliki tingkat keterampilan 
berdeklamasi yang sama. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 5. 
 
2) Uji-t Skor Prates dan Pascates Keterampilan Berdeklamasi Kelompok 
Eksperimen  
Data skor prates dan pascates kelompok eksperimen dianalisis dengan uji-t untuk 
mengetahui ada tidaknya perbedaan keterampilan berdeklamasi sebelum dan sesudah 
perlakuan terhadap kelompok eksperimen. Berikut rangkuman hasil uji-t skor 







Tabel 23 : Rangkuman Hasil Uji-t Skor Prates dan Pascates Kelompok 
Eksperimen 




4,758 2,008 50 0,000 th> tt = signifikan 
p< 0,05 =signifikan 
Keterangan: 
th    : t hitung 
tt     : t tabel 
db : derajat kebebasan 
p   : peluang galat 
 
Hasil analisis diperoleh besarnya thitung adalah 4,758 dengan db 50. Nilai t hitung 
tersebut dikonsultasikan dengan nilai ttabel pada taraf siginifikansi 5% dan db 50. 
Nilai ttabel pada taraf signifikansi 5% dan db 50 yaitu 2,008. Nilai p diperoleh sebesar 
0, 000. Jadi th( thitung) lebih besar dari tt (ttabel) dan nilai p lebih kecil dari 0,05. Hasil 
uji-t tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pada keterampilan 
berdeklamasi siswa kelompok eksperimen antara sebelum dan sesudah perlakuan 
menggunakan metode pemodelan. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 5. 
 
3) Uji-t Skor Prates dan Pascates Keterampilan Berdeklamasi Kelompok   
Kontrol 
Data skor prates dan pascates kelompok kontrol dianalisis dengan uji-t untuk 
mengetahui ada tidaknya perbedaan keterampilan berdeklamasi sebelum dan sesudah 
perlakuan terhadap kelompok kontrol. Berikut rangkuman hasil uji-t skor prates dan 







Tabel 24 : Rangkuman Hasil Uji-t Skor Prates Pascates Kelompok Kontrol 




1,443 2,008 50 0,161 th<tt = tidak 
signifikan 




th    : t hitung 
tt     : t tabel 
db : derajat kebebasan 
p   : peluang galat 
 
Hasil analisis diperoleh besarnya t hitung adalah 1,443 dengan db 50. Nilai t 
hitung tersebut dikonsultasikan dengan nilai t tabel pada taraf siginifikansi 5% dan db 
50. Nilai t tabel pada taraf signifikansi 5% dan db 50 yaitu 2,008. Nilai p diperoleh 
sebesar 0,161. Jadi th ( t hitung) lebih kecil dari tt (t tabel) dan nilai p > 0,05 yang 
berarti signifikan. Hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 
keterampilan berdeklamasi yang siginifikan siswa kelompok kontrol pada saat 
pratesdan pascates. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 5. 
 
4) Uji-t Skor Pascates Keterampilan Berdeklamasi Kelompok Eksperimen   dan 
Kelompok Kontrol 
Data skor pascate kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dianalisis 
dengan uji-t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan keterampilan berdeklamasi 
awal antara kedua kelompok tersebut. Berikut rangkuman hasil uji-t skor pascates 







Tabel 25 :  Rangkuman Hasil Uji-t Skor Pascates Kelompok Ekperimen dan 
Kelompok Kontrol 





3,213 2,008 50 0,002 th > tt 




th: t hitung 
tt: t tabel 
db : derajat kebebasan 
p   : peluang galat 
 
Hasil analisis diperoleh besarnya t hitung adalah 3,213 dengan db 50 . Nilai t 
hitung tersebut dikonsultasikan dengan nilai t tabel pada taraf siginifikansi 5% dan db 
50.Nilai t tabel pada taraf signifikansi 5% dan db 50 yaitu 2,008. Nilai p diperoleh 
sebesar 0,02. Jadi th(thitung) lebih besar dari tt (ttabel) dan nilai p lebih kecil dari 0,05. 
Hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa keterampilan berdeklamasi antara kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen memiliki perbedaan yang signifikan.Hasil 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 5. 
Berdasarkan data di atas, diperoleh simpulan: (1) skor prates keterampilan 
berdeklamasi antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen menunjukkan 
bahwa tidak ada perbedaan yang siginifikan; (2) skor prates dan pascate keterampilan 
berdeklamasi kelompok eksperimen menunjukkan bahwa ada perbedaan yang 
siginifikan; (3) skor prates dan pascates keterampilan berdeklamasi kelompok 
kontrol menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan; (4) skor pascates 






4. Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan hasil uji-t, dapat diketahui hasil pengujian hipotesis sebagai berikut.  
a. Hasil Pengujian Hipotesis Pertama  
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah “ada perbedaan keterampilan 
berdeklamasi yang positif dan signifikan antara peserta didik yang mendapat 
pembelajaran metode pemodelan dengan peserta didik yang mendapat pembelajaran 
tanpa metode pemodelan”. Hipotesis tersebut adalah hipotesis hipotesis alternative 
(Ha). dalam pengujian hipotesis tersebut dilakukan dengan mengubah Ha menjadi 
hipotesis nol (Ho), yang berbunyi “tidak ada perbedaan keterampilan berdeklamasi 
yang positif dan signifikan antara peserta didik yang mendapat pembelajaran metode 
pemodelan dengan peserta didik yang mendapat pembelajaran tanpa metode 
pemodelan.  
Perbedaan keterampilan berdeklamasi kelompok yang mendapat pembelajaran 
berdeklamasi dengan menggunakan metode pemodelan dan tanpa menggunakan 
metode pemodelan dapat diketahui dengan mencari perbedaan antara skor prates 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Analisis data yang digunakan adalah 
uji-t bebas.  
Hasil analisis uji-t skor pascates keterampilan berdeklamasi kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen diperoleh thitung sebesar 3,213, ttabel sebesar 2,008, db = 50, 
dan nilai p sebesar 0,002 pada taraf signifikansi 0,05 (5%). Nilai t hitung lebih besar 
daripada t tabel (3,213 > 2,008) dan nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 
(0,002 < 0,05). Berdasarkan penghitungan tersebut, dapat disimpulkan hasil uji 





Ho :  Tidak ada perbedaan keterampilan berdeklamasi yang positif dan signifikan 
antara pembelajaran peserta didik dengan menggunakan metode pemodelan 
dengan pembelajaran peserta didik tanpa menggunakan metode pemodelan, 
ditolak. 
Ha : Ada perbedaan keterampilan berdeklamasi yang positif dan signifikan antara 
pembelajaran peserta didik dengan menggunakan metode pemodelan dengan 
pembelajaran peserta didik tanpa menggunakan metode demonstarsi, diterima. 
b. Hasil Pengujian Hipotesis Kedua 
Hipotesisi kedua dalam penelitian ini adalah “Pembelajaran keterampilan 
berdeklamasi dengan menggunakan metode pemodelan lebih efektif daripada 
pembelajaran keterampilan berdeklamasi tanpa menggunakan metode pemodelan”. 
Hipotesis tersebut adalah hipotesis alternatif (Ha). Pengujian hipotesis tersebut 
dilakukan dengan mengubah Ha menjadi hipotesis nol (Ho), yang berbunyi 
“Pembelajaran keterampilan berdeklamasi dengan menggunakan metode pemodelan 
tidak efektif daripada pembelajaran keterampilan berdeklamasi tanpa menggunakan 
metode pemodelan. 
Keefektifan metode pemodelan dalam pembelajaran keterampilan 
berdeklamasirama dapat diketahui dengan mencari perbedaan skor prates dan skor 
pascates kelompok eksperimen. Analisis data yang digunakan adalah uji-t 
berhubungan.  
Hasil analisis uji-t data prates dan pascates keterampilan berdeklamasi 
kelompok eksperimen diperoleh thitung sebesar 4,758, ttabel sebesar 2,008, db = 50, dan 





daripada t tabel (4,758 > 2,008) dan nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi (0,000 < 
0,05). Berdasarkan penghitungan tersebut, dapat disimpulkan hasil uji hipotesis 
sebagai berikut. 
Ho :Pembelajaran keterampilan berdeklamasi dengan menggunakan metode 
pemodelan tidak efektif daripada pembelajaran berdeklamasi tanpa 
menggunakan metode pemodelan, ditolak. 
Ha : Pembelajaran keterampilan berdeklamasi dengan menggunakan metode 
pemodelan lebih efektif daripada pembelajaran berdeklamasi tanpa 
menggunakan metode pemodelan, diterima.  
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Saradan. Populasi dalam penelitian 
ini adalah kelas X. Sampel dalam penelitian penelitian ini berjumlah 52 siswa dengan 
rincian 26 siswa sebagai kelompok esperimen dan 26 siswa sebagai kelompok 
kontrol. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan keterampilan 
berdeklamasi antara kelompok yang diberi perlakuan dengan menggunakan metode 
pemodelan dan kelompok  yang tanpa diberi perlakuan menggunakan metode 
pemodelan dalam pembelajaran berdeklamasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Saradan. 
1. Deskripsi Kondisi Awal Keterampilan Berdeklamasi 
Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen pada awalnya melakukan 
pratesketerampilan berdeklamasi. Pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian berupa pedoman penyekoran tes berdeklamasi. Dari hasil pengumpulan 





Skor tertinggi pada prates yang dicapai kelompok eksperimen adalah 16 dan skor 
terendah 11 dengan skor rata-rata (mean) sebesar 13,92; mode sebesar 15,00; skor 
tengan (median) 14,00; dan standar deviasi sebesar 1,41204. Skor tertinggi yang 
dicapai kelompok kontrol adalah 16 dan skor terendah sebesar 10 dengan skor rata-
rata (mean) sebesar 13,30; mode sebesar 13,00; skor tengah (median) sebesar 13,00; 
dan standar deviasi sebesar 1,43581 dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa skor 
tes  berdeklamasi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol masih rendah. 
Pelafalan baik kelompok ekperimen mau pun kontrol lumayan baik, tetapi 
ada juga sedikit peserta didik yang salah mengucap bunyi vokal. Intonasi juga belum 
sempurna. Akan tetapi yang sangat menonjol pada penghayata peserta didik, baik 
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Hampir semuanya kurang 
menghayati puisi yang dieklamasikan. 
2.  Deskripsi Kondisi Akhir Keterampilan Berdeklamasi 
Kondisi akhir kedua kelompok dalam penelitian ini diketahui dengan 
melakukan pascates ketemapilan berdeklamasi. Penelitian mengumpulkan data 
menggunakan instrumen berupa pedoman penyekoran tes berdeklamasi. Dari hasil 
pengumpulan data tersebut diperoleh skor pascates kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen. 
Skor tertinggi pada pascates yang dicapai kelompok eksperimen adalah 18 
dan skor terendah 12 dengan skor rata-rata (mean) sebesar 15,00; mode sebesar 
15,00; skor tengan (median) 15,00; dan standar deviasi sebesar 1,64924. Skor 
tertinggi yang dicapai kelompok kontrol adalah 17 dan skor terendah sebesar 11 





(median) sebesar 13,50; dan standar deviasi sebesar 1,63048.  Dari hasil tersebut 
dapat diketahui bahwa skor tes berdeklamasi kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol mengalami peningkatan. Berikut beberapara perbedaan antara kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen. 
a. Pelafalan  
Terdapat perbedaan pelafaan antara kelompok kontrol dan eksperimen. 
Pelafalan yang dimaksud adalah pelafalan bunyi vokal, konsonan secara tepat. Di 
samping itu, pelafalan menyangkut pula dengan masalah kejelasan, yakni pelafalan 
bunyi vokal, konsonan, dengan volume suara yang jelas dan sempurna, misalanya 
vokal /o/ dilafalkan denga suara yang keras atau jelas serta dengan bentuk mulut 
yang tidak setengah bundar. 
Setelah kelompok kontrol diberikan perlakuan tanpa metode pemodelan, ada 
sedikit perbedaan dalam pelafalan. Kelompok kontrol melalukan pelafalan sedikit 
lebih jelas, tetapi masih kurang. Masih banyak bunyi-bunyi vokal atau konsonan 
yang kurang jelas dilafalkan. Untuk kelompok eksperimen setelah diberikan 
perlakuan dengan metode pemodelan, ada perbedaan dalam pelafalan. Kelompok 
ekperimen lebih baik dalam pelafalan setelah mendapatkan perlakuan. Bunyi antara 
vokal dan konsonan sangat jelas dibedakan. 
b. Intonasi  
Intonasi yang dimaksud kaitannya dengan deklamasi puisi bukan hanya 
berkaitan dengan aspek panjang pendeknya suara (tempo), tinggi rendahnya suara 
(nada) melainkan juga termasuk keras lembutnya suara (tekanan) dan perhentian 





aspek tersebut tentu nampak secara keseluruha sebagai suatu komponen yang saling 
berhubungan secara utuh. 
Intonasi dari kelompok kontrol masih sama pada saat prates dilakukan. 
Kelompok kontrol belum bisa mengontrol tempo, jeda, tekanan, dan nada. Kelompok 
eksperimen sudah mampu mengontrol nada, jeda, tekakan, bahkan tempo pada puisi 
yang dideklamasikan. 
Terdapat perbedaan nada saat berdeklamasi antara kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen. Nada berkaitan dengan tinggi rendahnya suara. Pada 
kelompok kontrol nada dalam berdeklamasi masih kurang stabil. Ada kata-kata yang 
seharusnya dibaca dengan nada rendah, tetapi akhirnya di baca dengan nada tinggi. 
Pada kelompok eksperimen penyesuaian nada pada setiap kata yang diucapkan sudah 
bagus. Kata yang seharusnya dibaca tinggi akan tetap dibaca tinggi, begitu pula 
sebaliknya. 
Tekanan berbicara tentang keras lembutnya suara. Tekanan tersebut 
disesuaikan dengan kalimat pada puisi yang dibaca. Pada saat pascates kelompok 
kontrol dalam bermain tekanan masih tetap sama dengan sebelum diberi perlakuan 
tanpa metode pemodelan. Tekanan pada keterampilan berdeklamasi yang di lakukan 
kelompok eksperimen setelah diberi perlakuan dengan menggunakan metode 
pemodelan lebih baik.Kelompok eksperimen dapat mengontrol tekanan dengan baik. 
c. Penghayatan  
Mimik adalah perubahan raut wajah sesuai konteks makna dan suasana puisi 





atas beberapa macam antara lain, mimik sedih, mimik marahh/tegas, mimik gembira, 
dan sebagainya. 
Eksperi wajah kelompok kontrol dari prates sampai dengan pascates 
berdeklamasi tanpa menggunakan metode  pemodelan masih kurang. Mereka tidak 
membedakan antara mimik sedih, senang ataupun bahagia. Eksperi yang dilihatkan 
kelompok eksperimen pada saat pascates berdeklamasi sangat berbeda jauh pada saat 
pascates berdeklamasi. Ini disebabkan dalam perlakuan diberikan metode pemodelan. 
d. Penampilan  
Peserta didik tidak gugup saat berada di panggung dan juga dapat 
berkomunikasi dengan baik kepada penonton. Dalam hal ini kelompok kontrol dari 
prates sampai dengan pascates berdeklamasi tanpa menggunakan metode  pemodelan 
masih kurang. Mereka masih gugup dan tidak bias berkomunikasi yang baik dengan 
penonton. Penampilan yang dilihatkan kelompok eksperimen pada saat pascates 
berdeklamasi sangat berbeda jauh pada saat pascates berdeklamasi. Ini disebabkan 
dalam perlakuan diberikan metode pemodelan. 
 
3. Perbedaan Keterampilan Berdeklamasi Antara Kelompok Eksperimen 
Dengan Metode Pemodelan dan Kelompok Kontrol Tanpa Metode Pemodelan 
Perbedaan keterampilan berdeklamasi antar kelompok eksperimen yang 
menggunakan metode pada kegiatan berdeklamasi dan kelompok kontrol yang tidak 
menggunkan metode pemodelan pada kegiatan metode pemodelan diketahui dengan 
rumus uji-t. Uji-t dilakukan sebanyak 4 kali. Pertama, uji-t data pratesketerampilan 





dan pascates keterampilan berdeklamasi kelompok eksperimen. Ketiga, uji-t data 
prates dan pascates keterampilan berdeklamasikelompok kontrol. Keempat, uji-t data 
poascates keterampilan berdeklamasi kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
Ujit-t data prates keterampilan berdeklamasi kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan keterampilan 
berdeklamasi awal antara kedua kelompok tersebut. Hasil penghitungan 
menunjukkan bahwa skot t hitung lebih kecil dari skor t tabel (th: 1,647<tt: 2,008) pada 
taraf signifikansi 5% dan db 50. Dengan demikian, hasil uji-t tersebut menunjukkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan keterampilan berdeklamasi  yang signifikan antara 
peserta didik kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
Uji-t prates dan pascates keterampilan berdeklamasi kelompok eksperimen 
dilakukan untuk mengetahui perbedaan keterampilan berdeklamasi peserta didik  
kelompok eksperimen antara sebelum dan sesudah perlakuan. Penghitungan 
menunjukkan bahwa skor t hitung lebih besar dari t tabel (th:4,758>tt: 2,008) pada taraf 
signifikansi 5% dan db 50. Dengan demikian, hasil uji-t tersebut menunjukkan 
terdapat perbedaan keterampilan berdeklamasi peserta didik kelompok eksperimen 
antara sebelum dan sesudah perlakuan dengan menggunakan metode pemodelan 
dalam pembelajaran berdeklamasi. 
Uji-t data prates dan pascates keterampilan berdeklamasi kelompok kontrol 
dilakaukan untuk mengetahui perbedaan keterampilan berdeklamasi peserta didik 
kelompok kontrol antara sebelum dan sesudah perlakuan tanpa menggunakan metode 
pemodelan. Hasil penghitungan menunjukkan bahwa skor t hitung lebih kecil dari skor 





hasil uji-t tersebut menunjukkan tidak terdapat perbedaan keterampilan berdeklamasi 
peserta didik kelompok kontrol antara sebelum dan sesudah perlakuan tanpa 
menggunakan metode pemodelan pada kegiatan berdeklamasi. 
 
4. Tingkat Keefektifan Penggunaan Metode Pemodelan pada Pembelajaran 
Berdeklamasi  Siswa Kelas X SMA N 1 Saradan 
Keefektifan penggunaan metode pemodelan pada pembelajaran berdeklamasi 
kelompok eksperimen dalam penelitian ini diketahui dengan rumus uji-t. 
Penghitungan menunjukkan bahwa skor t hitung lebih besar dari t tabel (th:4,758>tt: 
2,008) pada taraf signifikansi 5% dan db 50. Dengan demikian hasil uji-t tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan berdeklamasi yang signifikan 
antara kelompok eksperimen yang menggunakan metode pemodelan dan kelompok 
kontrol yang tidak menggunakan metode pemodelan pada pembelajaran 
berdeklamasi. Hal ini menunjukka bahwa pembelajaran berdeklamasi dengan 
menggunakan metode pemodelan pada kelompok eksperimen lebih efektif daripada 
pembelajaran berdeklamasi tanpa menggunakan metode pemodelan pada kelompok 
kontrol. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Erna Dwi Handayani (2006) 
dengan judul “Peningkatan Keterampilan Membaca Puisi Dengan Pendekatan 
Metode Pemodelan”. Kesimpulan dari penelitian eksperimen ini yaitu keterampilan 
berdeklamasi dengan menggunakan metode pemodelan lebih efektif dibandingkan 





Maka dari itu, penggunaan metode pemodelan efektif digunakan dalam 
pembelajaran berdeklamasi dibandingkan tanpa menggunakan metode pemodelan. 
Penggunaan metode pemodelan ini merupakan salah satu alternatif bagi guru untuk 
mengajarkan berdeklamasi agar peserta didik tidak merasa bosan dan dapat 
meningkatkan minat serta memotivasi siswa dalam belajar, khususnya berdeklamasi. 
Maka dari itu, dengan menggunakanmetode pemodelan peserta didik lebih 
bersemangat dalam belajar. Penggunaan metode ini telah teruji efektif untuk 
meningkatkan keterampilan berdeklamasi. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
1. Penelitian ini adalah penelitian eksperimen tentang berdeklamasi pada siswa 
kelas X yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Saradan.   
2. Terdapat peserta didik yang kurang semangat dalam berberdeklamasi 
sehingga mempengaruhi peserta didik yang lain.  
3. Penyajian pada saat perlakuan melihat rekaman video berdeklamasi 











Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan, maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 
e. Terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan keterampilan berdeklamasi 
siswa kelompok eksperimen yang mendapat pembelajaran dengan menggunakan 
metode pemodelan dan kelompok kontrol yang tidak mendapat pembelajaran 
dengan menggunakan metode pemodelan pada pembelajaran berdeklamasi. 
Perbedaan keterampilan berdeklamasi tersebut ditunjukkan dengan hasil uji-t 
postes kelompok eksperimen dan postes kelompok kontrol yaitu hasil 
penghitungannya yang menunjukkan bahwa skor hitung lebih besar dari skor 
tabel (th: 3,213>tt : 2,008) pada taraf signifikansi 5% dan db 50. Peserta didik 
yang diberi pembelajaran dengan menggunakan metode pemodelan dalam 
berdeklamasi lebih bagus dibandingkan peserta didik yang diberi pembelajaran 
tanpa menggunakan metode pemodelan. 
f. Penggunaan metode pemodelan dalam pembelajaran berdeklamasi lebih efektif 
dibandingkan pembelajaran tanpa menggunakan metode pemodelan. Keefektifan 
penggunaan metode pemodelan terhadap keterampilan berdeklamasi ditunjukkan 
dengan hasil uji-t. Perhitungan Uji-t menggunakan rumus statistik dengan 
bantuan komputer program SPSS diperoleh nilai t hitung = 4,758 dengan df 50, 
pada taraf signfikansi 0,05% (5%). Hasil uji-t kenaikan skor keterampilan 
berdeklamasi kelompok kontrol dan kelompok eksperimen menghasilkan nilai p 





Dengan demikian hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
keterampilan berdeklamasi yang signifikan antara kelompok eksperimen yang 
menggunakan metode pemodelan dengan kelompok kontrol yang tidak 
menggunakan metode pemodelan dalam pembelajaran berdeklamasi. Hal ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran berdeklamasi dengan menggunakan metode 




Berdasar pada simpulan di atas, beberapa hal yang dapat diimplikasikan 
dalam pembelajaran berdeklamasi yaitu, proses pembelajaran berdeklamasi akan 
berhasil dengan baik jika faktor pendukung belajar mengajar dapat digunakan dengan 
tepat. Salah satu faktor pendukung tersebut adalah penggunaan media pembelajaran 
yang dimanfaatkan secara tepat. Oleh sebab itu, pendidik diharapkan dapat 
menerapkan media pembelajaran yang menarik dan melibatkan peran serta siswa, 
sehingga siswa lebih menikmati proses belajar dan termotivasi untuk meningkatkan 
hasil belajarnya. 
Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan adalah metode 
pemodelan. Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran keterampilan 
berdeklamasi dengan menggunakan metode pemodelan lebih efektif daripada 
pembelajaran keterampilan berdeklamasi tanpa menggunakan metode pemodelan. 
Oleh karena itu, dalam meningkatkan keterampilan berdeklamasi perlu 
memanfaatkan media yang dapat memfokuskan perhatian peserta didik pada 







Berdasarkan implikasi di atas, maka saran dari hasil penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Bagi guru metode pemodelan dapat dijadikan salah satu alternatif untuk 
memberikan pembelajaran di kelas khususnya pada pembelajaran keterampilan 
berdeklamasi.  
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 Data Skor Prates dan Pascates  









Lampiran a: Data Skor Prates dan Pascates Keterampilan Berdeklamasi 




Prates Pascates Gain skor 
1 65 70 5 
2 55 60 5 
3 70 90 20 
4 65 75 10 
5 65 70 5 
6 75 75 0 
7 70 70 0 
8 75 75 0 
9 75 75 0 
10 75 75 0 
11 80 90 10 
12 55 65 10 
13 70 70 0 
14 60 65 5 
15 75 75 0 
16 65 65 0 
17 65 65 0 
18 80 85 5 
19 75 80 5 
20 75 80 5 
21 75 85 10 
22 75 80 5 
23 65 85 20 
24 75 80 5 
25 60 65 5 
26 75 80 5 
Rata-
rata  














Lampiran b: Data Skor Prates dan Pascates Keterampilan Berdeklamasi 




Prates Pascates Gain skor 
1 60 65 5 
2 75 80 -5 
3 55 55 0 
4 65 70 5 
5 65 60 -5 
6 65 70 5 
7 50 55 5 
8 70 70 0 
9 70 65 -5 
10 65 65 0 
11 60 60 0 
12 60 65 5 
13 80 85 5 
14 70 70 0 
15 70 70 0 
16 65 60 -5 
17 80 85 5 
18 65 70 5 
19 75 75 0 
20 60 65 5 
21 70 75 5 
22 60 60 0 
23 65 60 -5 
24 70 75 5 
25 65 60 -5 
26 75 70 -5 
Rata-
rata 






























































prates eksperimen  















Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 55 2 7.7 7.7 7.7 
60 2 7.7 7.7 15.4 
65 6 23.1 23.1 38.5 
70 3 11.5 11.5 50.0 
75 11 42.3 42.3 92.3 
80 2 7.7 7.7 100.0 















pascates eksperimen  
















Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 60 1 3.8 3.8 3.8 
65 5 19.2 19.2 23.1 
70 4 15.4 15.4 38.5 
75 6 23.1 23.1 61.5 
80 5 19.2 19.2 80.8 
85 3 11.5 11.5 92.3 
90 2 7.7 7.7 100.0 















prates kontrol  











a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
 
prates kontrol  
 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 10 1 3.8 3.8 3.8 
11 1 3.8 3.8 7.7 
12 5 19.2 19.2 26.9 
13 8 30.8 30.8 57.7 
14 6 23.1 23.1 80.8 
15 3 11.5 11.5 92.3 
16 2 7.7 7.7 100.0 













pascates kontrol  
















Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 11 2 7.7 7.7 7.7 
12 6 23.1 23.1 30.8 
13 5 19.2 19.2 50.0 
14 7 26.9 26.9 76.9 
15 3 11.5 11.5 88.5 
16 1 3.8 3.8 92.3 
17 2 7.7 7.7 100.0 









































Uji Normalitas Sebaran Data 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  prates 
eksperimen 
Pascates 
eksperimen prates kontrol pascates kontrol 





Mean 13.9615 15.0000 13.3077 13.5385 
Std. Deviation 1.42775 1.64924 1.43581 1.63048 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .266 .118 .162 .158 
Positive .157 .118 .162 .158 
Negative -.266 -.115 -.146 -.111 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.359 .602 .825 .805 
Asymp. Sig. (2-tailed) .050 .861 .504 .537 
a.  Test distribution is Normal. 



















































































Uji Homogenitas Sebaran Data Prates  
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
prates     
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




prates       
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 2.795 6 .466 .184 .978 
Within Groups 48.167 19 2.535   



























Test of Homogeneity of Variances 
Pascates    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 





Pascates      
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 21.943 6 3.657 1.509 .229 
Within Groups 46.057 19 2.424   














































Independent Samples Test 
   t-test independen eksperimen 




Levene's Test for Equality of 
Variances 
F .120  
Sig. .731  
t-test for Equality of Means T 1.647 1.647 
Df 50 49.998 
Sig. (2-tailed) .106 .106 
Mean Difference 3.26923 3.26923 
Std. Error Difference 1.98552 1.98552 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
Lower -.71881 -.71882 












 Prates N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
t-test independen  eksperi
men 
26 69.8077 7.13874 1.40002 









Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Prates eksperimen  13.9615 26 1.42775 .28000 
Pascates eksperimen  15.0000 26 1.64924 .32344 
 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 Prates eksperimen  & 
Pascates eksperimen  
26 .747 .000 
 
 
Paired Samples Test 
   Pair 1 
   Prates 
eksperimen  - 
Pascates 
eksperimen  
Paired Differences Mean -1.03846 
Std. Deviation 1.11286 
Std. Error Mean .21825 



















Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 prates kontrol 13.3077 26 1.43581 .28158 
 pascates kontrol 13.5385 26 1.63048 .31976 
 
 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 prates kontrol &  pascates 
control 




Paired Samples Test 
   Pair 1 
   prates kontrol -  
pascates kontrol 
Paired Differences Mean -.23077 
Std. Deviation .81524 
Std. Error Mean .15988 




















sl N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
t-test independen  Eksperi
men 
26 75.0000 8.24621 1.61722 
kontrol 26 67.6923 8.15239 1.59882 
 
 
Independent Samples Test 
   t-test independen kontrol 




Levene's Test for Equality of 
Variances 
F .000  
Sig. 1.000  
t-test for Equality of Means T 3.213 3.213 
Df 50 49.993 
Sig. (2-tailed) .002 .002 
Mean Difference 7.30769 7.30769 
Std. Error Difference 2.27411 2.27411 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
Lower 2.74000 2.73998 
































































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
PRATES 
 
Nama Sekolah   : SMA Negeri 1 Saradan  
Mata Pelajaran   : Bahasa Indonesia  
Kelas/ Semester  : X/ 1  
Alokasi Waktu  : 2 x 30 menit  
Standar Kompetensi : Membaca  
  7. Memahami wacana sastra melalui kegiatan 
membaca  puisi dan cerpen.   
 Kompetensi Dasar : 7.1 Membaca puisi dengan lafal, nada, tekanan, dan 
intonasi yang tepat.  
Indikator   :  
1. mampu membaca puisi dengan pemperhatikan 
lafal, tekanan, dan intonasi yang sesuai dengan isi 
puisi 
2. mampu membahas pembacaan puisi 
berdasarkan lafa, tekanan, dan intonasi 
3. mampu memperbaiki pembacaan puisi yang 
kurang tepat   
Pendidikan karakter :   
1.   Berani  
2. Tanggung jawab 






A. Tujuan Pembelajaran : 
1. peserta didik mampu membaca puisi dengan pemperhatikan lafal, 
tekanan, dan intonasi yang sesuai dengan isi puisi 
2. peserta didik mampu membahas pembacaan puisi berdasarkan lafa, 
tekanan, dan intonasi 
3. peserta didik mampu memperbaiki pembacaan puisi yang kurang tepat   
 
B. Materi Pembelajaran :  
  Deklamasi puisi yaitu membaca puisi tanpa membaca teks puisi sehingga 
pembaca harus menghafalkan puisi tersebut terlebih dahulu. Secara teknis, deklamasi 
dengan pembacaan puisi berbeda. Perbedaannya terletak saat membaca puisi, 
pembaca membawa teks puisi. Adapun pada deklamasi, seorang pembawa puisi 
harus benar-benar hafal akan teks puisi. Hal yang penting, baik dalam deklamasi 
maupun pembacaan puisi adalah pemahaman puisi. 
  Sewaktu mendeklamasikan puisi, harus memerhatikan hal-hal berikut.  
1. Deklamasikan puisi dengan disertai gerak dan mimik. Untuk itu, perhatikan 
tatapan mata dan ekspresi perasaan. 
2. Perhatikan pula intonasi dan temponya. 
3. Puisi harus dihayati. Misalnya, kalau puisi itu penuh dengan  
  kesedihan, jangan dibaca dengan wajah penuh semangat dan  
berapi-api. 
4. Ucapkan kata demi kata puisi tersebut dengan jelas.  
C. Metode Pembelajaran  
1.Tanya jawab 
2.Metode pemodelan  
D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran   








• Guru mengabsen pesera didik  
• Guru bertanya kepada peserta 
didik, apakah sudah pernah 







INTI • Elaborasi  
• Guru 
memberikan tugas untuk 
berdeklamasi di depan 
kelas sesuai dengan 
pengetahuan masing-

















• Peserta didik diajak merefleksi 
nilai-nilai apa saja yang dapat 
dipetik dari pembelajaran ini.  
 




E. Alat dan Sumber Belajar  
1. Alat            : teks puisi berjudul “Dengan Puisi Aku”  karya Taufik   Ismail 
2. Sumber belajar : teks puisi diunduh dari internet 
 
F. Penilaian   
1. Teknik/jenis   : observasi/pengamatan  
2. Bentuk instrument  : tes lisan  
3. Instrument   : 
Bacalah teks puisi dengan judul “Karangan Bunga” dengan memperhatikan langkah-
langkah berdeklamasi ! 





Kompetensi Dasar  : Membaca puisi dengan lafal, nada, tekanan, dan 
intonasi yang tepat. 
Nama Siswa   :  
Kelas/ No. absen  : 
No Aspek Indikator 
Skor 
1 2 3 4 
1. Pelafalan  Peserta didik mampu berdeklamasi sesuai 
dengan lafal yang baik, yaitu pengucapan 
lafal sesuai dengan bunyi hurufnya 
 Pelafalan bunyi vokal dan konsonan dengan 
volume suara yang jelas dan sempurnya 
 Peserta didik dari awal sampai akhir tanpa 
sedikitpun mengucapkan lafat/ artikulasi 
khas kedaerahan 
 Membaca dengan bahasa yang benar dan 
dimengerti oleh pendengar 
    
2. Intonasi   Peserta didik mampu mengatur panjang 
pendeknya suara (tempo) 
 Mampu mengatur tinggi rendahnya suara 
(nada) 
 Mampu mengatur keras lembutnya suara 
(tekanan) 
 Mampu mengatur perhentian suara 
sejenak (jeda) 
    
3. Penghayatan   Ekspresi yang dikeluarkan dapat 
memperjelas isi puisi 
 Tidak membosankan dan suara enak 
didengar 
 Memberikan pengaruh emosional kepada 
pendengar 
 Dari awal sampai akhir mimik muka 
sudat tepat sesuai makna puisi 
    
4. Penampilan  Peserta didik tidak gugup saat tampil 
 Pakaian yang digunakan rapi 
 Dapat berkomunikasi dengan penonton 
 Bersikap tenang dan tidak tergesa-gesa 
    
Jumlah skor   
                            Perolehan skor  





                        Skor maksimal (20)   
       
      
 
             Saradan,  Agustus 2013 
                Mahasiswa Peneliti 
       
         Priska Megarini  











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
PERLAKUAN 
 
Nama Sekolah   : SMA Negeri 1 Saradan  
Mata Pelajaran   : Bahasa Indonesia  





Alokasi Waktu  : 2 x 30 menit  
Standar Kompetensi : Membaca  
  7. Memahami wacana sastra melalui kegiatan 
membaca  puisi dan cerpen.   
 Kompetensi Dasar : 7.1 Membaca puisi dengan lafal, nada, tekanan, dan 
intonasi yang tepat.  
Indikator   :  
1. mampu membaca puisi dengan pemperhatikan 
lafal, tekanan, dan intonasi yang sesuai dengan isi 
puisi 
2. mampu membahas pembacaan puisi 
berdasarkan lafa, tekanan, dan intonasi 
3. mampu memperbaiki pembacaan puisi yang 




Pendidikan karakter :   
1. Berani  
2. Tanggung jawab 
3. Dapat dipercaya   
A. Tujuan Pembelajaran : 
1. peserta didik mampu membaca puisi dengan pemperhatikan lafal, tekanan, 





2. peserta didik mampu membahas pembacaan puisi berdasarkan lafa, tekanan, 
dan intonasi 
3. peserta didik mampu memperbaiki pembacaan puisi yang kurang tepat   
 
B. Materi Pembelajaran :  
  Deklamasi puisi yaitu membaca puisi tanpa membaca teks puisi sehingga 
pembaca harus menghafalkan puisi tersebut terlebih dahulu. Secara teknis, deklamasi 
dengan pembacaan puisi berbeda. Perbedaannya terletak saat membaca puisi, 
pembaca membawa teks puisi. Adapun pada deklamasi, seorang pembawa puisi 
harus benar-benar hafal akan teks puisi. Hal yang penting, baik dalam deklamasi 
maupun pembacaan puisi adalah pemahaman puisi. 
Sewaktu mendeklamasikan puisi, harus memerhatikan hal-hal berikut.  
1. Deklamasikan puisi dengan disertai gerak dan mimik. Untuk itu, perhatikan 
tatapan mata dan ekspresi perasaan. 
2. Perhatikan pula intonasi dan temponya. 
3. Puisi harus dihayati. Misalnya, kalau puisi itu penuh dengan  
  kesedihan, jangan dibaca dengan wajah penuh semangat dan  
berapi-api. 
4. Ucapkan kata demi kata puisi tersebut dengan jelas.  
C. Metode Pembelajaran  
1. Tanya jawab 
2. Metode demonstras 
 




















• Guru merefleksi kembali 
pada pertemuan 
sebelumnya dengan 
bertanya tentang hal-hal 
yang perlu diperhatikan 
dalam berdeklamasi 
15 menit TM 
INTI 1) Guru mempersipkan 
video berdeklamasi 
dengan puisi yang sudah 
ditentukan, seperti puisi 
“Sajak Sebatang Lisong” 
dan “Krawang Bekasi” 
2) Aturlah tempat duduk 
peserta didik senyaman 




3) Kemudian guru  
memberikan sedikit 
contoh tentang 
berdeklamasi yang baik 
dan dilanjutkan dengan 
memutarkan video 
berdeklamasi. 




diberikan guru dengan 
mengamati bagaimana 






















peserta didik untuk 
mencoba berdeklamasi 
seperti yang diberika 
guru. 
6) Jika dari beberapa 
peserta didik masih 
kurang paham, akan 
diulangi lagi rekaman 




• Peserta didik diberikan 
tugas membuat sendiri 
teks puisi sendiri atau 













E. Alat dan Sumber Belajar  
1. Alat   : rekaman video deklamasi berjudul “Sajak Sebatang 
Lisong” dan “Kerawang Bekasi” 
2. Sumber belajar  : rekaman video diunduh dari internet 
 
 





1. Teknik/jenis   : observasi/pengamatan  
2. Bentuk instrument  : mendengarkan video  
3. Instrument   : 

















RUBRIK PENILAIAN BERDEKLAMASI  
Kompetensi Dasar  : Membaca puisi dengan lafal, nada, tekanan,   dan 
intonasi yang tepat. 
Nama Siswa   :  
Kelas/ No. absen   
      
No Aspek Indikator 
Skor 





1. Pelafalan  Peserta didik mampu berdeklamasi sesuai 
dengan lafal yang baik, yaitu pengucapan 
lafal sesuai dengan bunyi hurufnya 
 Pelafalan bunyi vokal dan konsonan dengan 
volume suara yang jelas dan sempurnya 
 Peserta didik dari awal sampai akhir tanpa 
sedikitpun mengucapkan lafat/ artikulasi 
khas kedaerahan 
 Membaca dengan bahasa yang benar dan 
dimengerti oleh pendengar 
    
2. Intonasi   Peserta didik mampu mengatur panjang 
pendeknya suara (tempo) 
 Mampu mengatur tinggi rendahnya suara 
(nada) 
 Mampu mengatur keras lembutnya suara 
(tekanan) 
 Mampu mengatur perhentian suara 
sejenak (jeda) 
    
3. Penghayatan   Ekspresi yang dikeluarkan dapat 
memperjelas isi puisi 
 Tidak membosankan dan suara enak 
didengar 
 Memberikan pengaruh emosional kepada 
pendengar 
 Dari awal sampai akhir mimik muka 
sudat tepat sesuai makna puisi 
    
4. Penampilan  Peserta didik tidak gugup saat tampil 
 Pakaian yang digunakan rapi 
 Dapat berkomunikasi dengan penonton 
 Bersikap tenang dan tidak tergesa-gesa 
    
Jumlah skor   
                        
                           Perolehan skor  
Nilai akhir =                              x 100 
                        Skor maksimal (20)  
 
     Saradan,   Agustus 2013 
                    Mahasiswa Peneliti 
               
    
 
                        Priska Megarini  







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
PERLAKUAN 
 
Nama Sekolah   : SMA Negeri 1 Saradan  
Mata Pelajaran   : Bahasa Indonesia  
Kelas/ Semester  : X/ 1  
Alokasi Waktu  : 2 x 30 menit  
Standar Kompetensi : Membaca  
  7. Memahami wacana sastra melalui kegiatan  membaca  
puisi dan cerpen.   
Kompetensi Dasar : 7.1 Membaca puisi dengan lafal, nada, tekanan, dan 
intonasi yang tepat.  
Indikator   :  
4. mampu membaca puisi dengan pemperhatikan 
lafal, tekanan, dan intonasi yang sesuai dengan isi 
puisi 
5. mampu membahas pembacaan puisi 
berdasarkan lafa, tekanan, dan intonasi 
6. mampu memperbaiki pembacaan puisi yang 








Pendidikan karakter :   
4. Berani  
5. Tanggung jawab 
6. Dapat dipercaya   
G. Tujuan Pembelajaran : 
5. peserta didik mampu membaca puisi dengan pemperhatikan lafal, tekanan, 
dan intonasi yang sesuai dengan isi puisi 
6. peserta didik mampu membahas pembacaan puisi berdasarkan lafa, tekanan, 
dan intonasi 
7. peserta didik mampu memperbaiki pembacaan puisi yang kurang tepat   
 
H. Materi Pembelajaran :  
  Deklamasi puisi yaitu membaca puisi tanpa membaca teks puisi sehingga 
pembaca harus menghafalkan puisi tersebut terlebih dahulu. Secara teknis, deklamasi 
dengan pembacaan puisi berbeda. Perbedaannya terletak saat membaca puisi, 
pembaca membawa teks puisi. Adapun pada deklamasi, seorang pembawa puisi 
harus benar-benar hafal akan teks puisi. Hal yang penting, baik dalam deklamasi 
maupun pembacaan puisi adalah pemahaman puisi. 
Sewaktu mendeklamasikan puisi, harus memerhatikan hal-hal berikut.  
1. Deklamasikan puisi dengan disertai gerak dan mimik. Untuk itu, perhatikan 
tatapan mata dan ekspresi perasaan. 
2. Perhatikan pula intonasi dan temponya. 
3. Puisi harus dihayati. Misalnya, kalau puisi itu penuh dengan  
 kesedihan, jangan dibaca dengan wajah penuh semangat dan  berapi-api. 







I. Metode Pembelajaran  
3. Tanya jawab 
4. Metode demonstras 
 









• Guru mengabsen pesera 
didik  
• Guru merefleksi kembali 
pada pertemuan 
sebelumnya dengan 
bertanya tentang hal-hal 








INTI 1) Guru mempersipkan 
video berdeklamasi 
dengan puisi yang sudah 
ditentukan, seperti puisi 
“Sajak Sebatang Lisonh” 
dan “ kerrawang Bekasi” 
2) Aturlah tempat duduk 
peserta didik senyaman 




3) Kemudian guru 
memberikan sedikit 
contoh tentang 
berdeklamasi yang baik 























diberikan guru dengan 
mengamati bagaimana 
cara-cara membaca puisi 
dengan berdeklamasi. 
5) Setelah memutarkan 
beberapa video 
berdeklamasi, guru 
menunjuk salah satu 
peserta didik untuk 
memcoba berdeklamasi 





• Peserta didik diberikan 
tugas membuat sendiri 
teks puisi sendiri atau 




















K. Alat dan Sumber Belajar  
 
3. Alat   : rekaman video deklamasi berjudul “ Aku” karya 
Chiril Anwar, dan “Pesan Pencopet Pada Pacarnya” kayya Chiril Anwar 
4. Sumber belajar  : rekaman video diunduh dari internet 
 
 
L. Penilaian   
5. Teknik/jenis   : observasi/pengamatan  
6. Bentuk instrument  : mendengarkan video  
7. Instrument   : 
























RUBRIK PENILAIAN BERDEKLAMASI  
Kompetensi Dasar  : Membaca puisi dengan lafal, nada, tekanan,   dan 
intonasi yang tepat. 
Nama Siswa   :  
Kelas/ No. absen  :     
No Aspek Indikator 
Skor 
1 2 3 4 
1. Pelafalan  Peserta didik mampu berdeklamasi sesuai 
dengan lafal yang baik, yaitu pengucapan 
lafal sesuai dengan bunyi hurufnya 
 Pelafalan bunyi vokal dan konsonan dengan 
volume suara yang jelas dan sempurnya 
 Peserta didik dari awal sampai akhir tanpa 
sedikitpun mengucapkan lafat/ artikulasi 
khas kedaerahan 
 Membaca dengan bahasa yang benar dan 
dimengerti oleh pendengar 
    
2. Intonasi   Peserta didik mampu mengatur panjang 
pendeknya suara (tempo) 
 Mampu mengatur tinggi rendahnya suara 
(nada) 
 Mampu mengatur keras lembutnya suara 
(tekanan) 
 Mampu mengatur perhentian suara 
sejenak (jeda) 
    
3. Penghayatan   Ekspresi yang dikeluarkan dapat 
memperjelas isi puisi 
 Tidak membosankan dan suara enak 
didengar 
 Memberikan pengaruh emosional kepada 
pendengar 
 Dari awal sampai akhir mimik muka 
sudat tepat sesuai makna puisi 
    
4. Penampilan  Peserta didik tidak gugup saat tampil 
 Pakaian yang digunakan rapi 
 Dapat berkomunikasi dengan penonton 
 Bersikap tenang dan tidak tergesa-gesa 
    







                          Perolehan skor  
Nilai akhir =                              x 100 
                        Skor maksimal (20)  
     Saradan,   Agustus 2013 
                    Mahasiswa Peneliti 
       
 
             Priska Megarini  





















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
PASCATES 
 
Nama Sekolah   : SMA Negeri 1 Saradan  
Mata Pelajaran   : Bahasa Indonesia  
Kelas/ Semester  : X/ 1  
Alokasi Waktu  : 2 x 30 menit  
Standar Kompetensi : Membaca  
  7. Memahami wacana sastra melalui kegiatan 
membaca  puisi dan cerpen.   
Kompetensi Dasar : 7.1 Membaca puisi dengan lafal, nada, tekanan, dan 
intonasi yang tepat.  
Indikator   :  
1. mampu membaca puisi dengan pemperhatikan 
lafal, tekanan, dan intonasi yang sesuai dengan isi 
puisi 
2. mampu membahas pembacaan puisi berdasarkan 
lafa, tekanan, dan intonasi 
3. mampu memperbaiki pembacaan puisi yang kurang 
tepat   
Pendidikan karakter :   
1. Berani  
2. Tanggung jawab 






A. Tujuan Pembelajaran : 
1. peserta didik mampu membaca puisi dengan pemperhatikan lafal, tekanan, 
dan intonasi yang sesuai dengan isi puisi 
2. peserta didik mampu membahas pembacaan puisi berdasarkan lafa, tekanan, 
dan intonasi 
3. peserta didik mampu memperbaiki pembacaan puisi yang kurang tepat   
 
B. Materi Pembelajaran :  
  Deklamasi puisi yaitu membaca puisi tanpa membaca teks puisi sehingga 
pembaca harus menghafalkan puisi tersebut terlebih dahulu. Secara teknis, deklamasi 
dengan pembacaan puisi berbeda. Perbedaannya terletak saat membaca puisi, 
pembaca membawa teks puisi. Adapun pada deklamasi, seorang pembawa puisi 
harus benar-benar hafal akan teks puisi. Hal yang penting, baik dalam deklamasi 
maupun pembacaan puisi adalah pemahaman puisi. 
Sewaktu mendeklamasikan puisi, harus memerhatikan hal-hal berikut.  
1. Deklamasikan puisi dengan disertai gerak dan mimik. Untuk itu, perhatikan 
tatapan mata dan ekspresi perasaan. 
2. Perhatikan pula intonasi dan temponya. 
3. Puisi harus dihayati. Misalnya, kalau puisi itu penuh dengan  
  kesedihan, jangan dibaca dengan wajah penuh semangat dan  
berapi-api. 
4. Ucapkan kata demi kata puisi tersebut dengan jelas.  
5.  
 
C. Metode Pembelajaran  
1. Tanya jawab 









D.  Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran   






 Guru mengabsen pesera didik  
 Guru merefleksi kembali pada 
pertemuan sebelumnya dengan 
bertanya tentang berdeklamasi 
dalam video yang telah diberikan  
 Guru bertanya tentang puisi yang 







INTI  Peserta didik mulai maju satu 
persatu untuk berdeklamasi 
puisi yang telah dibuat.  
 Guru memberikan penilaian 
sesuai dengan rubrik penilaian  
 
 













 Peserta didik diajak merefleksi 
nilai-nilai apa saja yang dapat 
dipetik dari pembelajaran ini.  
 




E. Alat dan Sumber Belajar  
1. Alat   : rekaman video dan teks puisi 
2. Sumber belajar  :  
 
F. Penilaian   
1. Teknik/jenis   : observasi/pengamatan  
2. Bentuk instrument  : tes lisan  
3. Instrument   : 
1. Bacalah teks puisi berikut dengan memperhatikan 






RUBRIK PENILAIAN BERDEKLAMASI  
Kompetensi Dasar  : Membaca puisi dengan lafal, nada, tekanan, dan 
intonasi yang tepat. 
Nama Siswa   :  
 
Kelas/ No. absen  : 
 
No Aspek Indikator 
Skor 
1 2 3 4 
1. Pelafalan  Peserta didik mampu berdeklamasi sesuai 
dengan lafal yang baik, yaitu pengucapan 
lafal sesuai dengan bunyi hurufnya 
 Pelafalan bunyi vokal dan konsonan dengan 
volume suara yang jelas dan sempurnya 
 Peserta didik dari awal sampai akhir tanpa 
sedikitpun mengucapkan lafat/ artikulasi 
khas kedaerahan 
 Membaca dengan bahasa yang benar dan 
dimengerti oleh pendengar 
    
2. Intonasi   Peserta didik mampu mengatur panjang 
pendeknya suara (tempo) 
 Mampu mengatur tinggi rendahnya suara 
(nada) 
 Mampu mengatur keras lembutnya suara 
(tekanan) 
 Mampu mengatur perhentian suara 
sejenak (jeda) 
    
3. Penghayatan   Ekspresi yang dikeluarkan dapat 
memperjelas isi puisi 
 Tidak membosankan dan suara enak 
didengar 
 Memberikan pengaruh emosional kepada 
pendengar 
 Dari awal sampai akhir mimik muka 
sudat tepat sesuai makna puisi 
    
4. Penampilan  Peserta didik tidak gugup saat tampil 
 Pakaian yang digunakan rapi 
 Dapat berkomunikasi dengan penonton 
 Bersikap tenang dan tidak tergesa-gesa 
    






                          Perolehan skor  
Nilai akhir =                              x 100 
                        Skor maksimal (20)  
       
       
             Saradan,   Juli 2013 
          
 
        Priska Megarini  


























Tiga anak kecil 
Dalam langkah malu-malu 
Datang ke Salemba 
Sore itu. 
 
Ini dari kami bertiga 
Pita hitam pada karangan bunga 
Sebab kami ikut berduka 





















Teks puisi Pascates 
 
CINTAKU JAUH DI PULAU 
(Chairil Anwar) 
 
Cintaku jauh di pulau 
Gadis manis, sekarang iseng sendiri 
 
Perahu melancar, bulan memancar 
di leher kukalungkan ole-ole buat si pacar 
angin membantu, laut terang, tapi terasa 
aku tidak „kan sampai padanya 
 
Di air yang tenang, di angin mendayu 
di perasaan penghabisan segala melaju 
Ajal bertakhta, sambil berkata: 
“Tujukan perahu ke pangkuanku saja.” 
 
Amboi! Jalan sudah bertahun kutempuh! 
Perahu yang bersama „kan merapuh 
Mengapa Ajal memanggil dulu 
Sebelum sempat berpeluk dengan cintaku?! 
 
Manisku jauh di pulau, 
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